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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna simbolik busana 
yang dikenakan oleh Prajurit Kadipaten Pakualaman saat tugas caos/ rondha dan 
busana beserta atribut keprajuritan yang dikenakan oleh para prajurit saat acara-
acara besar khususnya acara garebeg Syawal. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 
mendeskripsikan makna simbolik atribut Prajurit Kadipaten Pakualaman 
Yogyakarta. Subjek penelitian adalah Prajurit Kadipaten Pakualaman. Adapun 
objeknya adalah makna simbolik atribut Prajurit Kadipaten Pakualaman. Data 
dalam penelitian diperoleh dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Data dianalisis dengan cara triangulasi data, kemudian disusun dalam bentuk 
deskriptif dan direduksi sesuai dengan fokus permasalahan yang ada. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kadipaten Pakualaman sangat 
menjunjung tinggi persaudaraan dan nilai-nilai religi seperti yang terkandung 
dalam baju pranakan yang dikenakan saat tugas caos/ rondha antara lain 
blangkon yang memiliki makna kebagusan, kebulatan tekad, jumlah rakaat shalat 
dalam sehari, serta harapan akan rezeki yang melimpah. Baju lurik pranakan 
bermakna persaudaraan, jumlah kancing yang melambangkan rukun Iman dan 
Islam. Samir pareanom sebagai bentuk keyakinan dan semangat jiwa muda; (2) 
busana Manggalayuda yang bermakna pengendalian hawa nafsu untuk berbicara 
yang baik dan menghargai sesamanya juga sebagai lambang kebesaran, warna 
hitam dan emas yang mencerminkan sifat keluhuran dan kemuliaan, dan keris 
sebagai lambang akan kesuburan; (3) atribut komandan Prajurit Lombok Abang 
bermakna bahwa para prajurit Kadipaten Pakualaman selalu menganankan 
kebaikan, dan teguh sehingga tidak terlena dengan segala keindahan dunia dan 
tetap mengingat dasar-dasar kebaikan; (4) busana Prajurit Lombok Abang 
berwarna merah yang bermakna mati sahid dan kain slobok sebagai lambang 
keikhlasan, serta tombak sebagai pelindung dari segala macam bahaya; (5) atribut 
pakaian Komandan dan para Prajurit Dragonders sebagai cerminan kekuatan 
pasukan militer Kadipaten Pakualaman Yogyakarta yang memiliki sikap 
ketegasan dan harmonis. 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan ibukotanya Yogyakarta merupakan 
sebuah kota yang sangat kental dengan nilai budaya. Kota yang pernah 
menduduki status sebagai kota yang pernah berdiri sendiri sebagai ibukota 
kerajaan hingga pernah menduduki status sebagai Ibu Kota Negara Indonesia. 
Yogyakarta berkembang dari sebuah kota kerajaan yang berpusat di istana. 
Keberadaan keraton tersebut masih tetap eksis sampai sekarang, walaupun 
dalam beberapa bidang keraton yang sekarang berbeda dengan keraton yang 
dahulu sebelum masa kemerdekaan. Sebagai ibukota kerajaan, Yogyakarta 
adalah pusat pemerintahan, pusat kebudayaan, kesenian dan peradaban. Pada 
masa pemerintahan kolonial Belanda, keraton baik Kasultanan Yogyakarta 
maupun Pakualaman menjadi pusat pengembangan budaya (Ratna, 2012: 138-
139). 
 Panjangnya sejarah yang dilalui oleh kota ini, membuatnya menjadi 
sebuah kota yang istimewa dimata rakyatnya dan dimata dunia. Sebagai kota 
budaya, banyak tempat-tempat wisata budaya yang ditawarkan di kota ini dari 
museum, monumen, candi, situs-situs peninggalan sejarah hingga kerajaan atau 
keraton.  
Khasanah budaya terpenting di Yogyakarta adalah Keraton, lengkap 
dengan segala pernik-perniknya (Suwito, 2009: VII). Yogyakarta memiliki dua 
kerajaan yang masih berdiri hingga sekarang. Keduanya merupakan keturunan 
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dari Kerajaan Mataram. Hanya karena di awal sejarahnya terjadi konflik hingga 
akhirnya terpisah dan menjadi dua kerajaan. Namun saat ini, kedua kerajaan itu 
telah bersatu kembali dan memimpin pemerintahan Daerah Istimewa 
Yogyakarta secara bersama-sama sebagai Gubernur dan Wakil Gubernur.  
Berbicara tentang Yogyakarta, maka tidak bisa dilepaskan 
dari Kerajaan Islam yang berpusat di Kotagede. Hal itu karena 
Mataram Islam menjadi titik yang secara langsung menghubungkan 
kehadiran Kasultanan Yogyakarta dan Pura Pakualaman yang 
menjadi awal perkembangan Yogyakarta  (Ratna, 2012: 1). 
 
 
Letak antara kedua kerajaan itu tidaklah jauh. Kadipaten Pakualaman 
terletak di sebelah timur Sungai Code, tepatnya berada di Jl. Sultan Agung, 
Kecamatan Pakualaman, Kota Yogyakarta. Bangunan Pura Pakualaman 
menempati areal seluas 54.238 ha yang meliputi bangunan pokok, alun-alun 
lengkap dengan pohon beringin, pasar tradisional di selatan alun-alun atau lebih 
tepatnya disebelah tenggara Puro Pakualaman, dan masjid yang berada di barat 
Puro Pakualaman.  
Kadipaten Pakualaman berdiri pada tanggal 17 Maret 1813, yang tak 
lain merupakan hadiah dari Pemerintahan Inggris karena jasanya yang telah 
berusaha melunakkan hati Hamengku Buwana II untuk menerima kedatangan 
Raffles di Yogyakarta. Karena hal itu, kemudian Raffles yang pada saat itu 
menjabat sebagai Letnan Gubernur Inggris memberikan tanah seluas 4.000 
cacah yang diambilkan dari wilayah Kasultanan Yogyakarta dan menjadikan 
Pangeran Natakusuma sebagai pangeran Merdika yang memerintah sendiri 
daerah kekuasaannya dengan dibentuknya istana baru tepisah dengan Kasultanan 
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Yogyakarta dan diberi nama Kadipaten Pakualaman. Puro Pakualaman 
merupakan peninggalan sejarah pada awal abad ke-19, namun karena 
kekurangan informasi mengenai Kadipaten Pakualaman hingga tak banyak 
wisatawan asing maupun lokal yang berkunjung, Puro Pakualaman baru 
dikunjungi apabila ada upacara-upacara resmi maupun kunjungan-kunjungan 
resmi atau ada keperluan lain (Albiladiyah, 1985: 1).  
Salah satu aspek penting dari pernik-pernik budaya yang dimiliki 
keraton adalah prajurit keraton (Suwito, 2009). Pada mulanya, Kadipaten 
Pakualaman hanya mempunyai pasukan infanteri yang tergabung dalam Corps 
Dragonders, yang juga merupakan pemberian dari Gupermen Inggris. Adanya 
kesalahpahaman, menjadikan masyarakat menganggap bahwa Corps 
Dragonders itu sama dengan prajurit Plangkir. Prajurit Plangkir adalah 
merupakan pasukan kavaleri yang dimiliki oleh Kadipaten Pakualaman. Namun 
pasukan itu kemudian berkurang fungsinya dan dihapuskan setelah adanya 
perang Aceh pada tahun 1873. Asal mula adanya prajurit Plangkir sendiri tidak 
diketahui, beberapa tahun yang lalu, prajurit Plangkir ini masih ada saat acara-
acara yang diselenggarakan oleh pihak Puro Pakualaman. Prajurit ini berperan 
sebagai pasukan berkuda untuk melengkapi pasukan prajurit Pakualaman. 
Namun saat ini, prajurit ini sudah tidak dipakai atau hanya muncul saat dipanggil 
oleh pihak Puro Pakualaman. Sementara Bergodo Lombok Abang pada mulanya 
bukanlah pasukan militer seperti halnya Prajurit Dragonders, mereka adalah abdi 
dalem Narakarya yang dahulu bertugas untuk mengawal raja seperti saat 
berburu dan lain sebagainya. Mereka bertugas membawakan barang-barang 
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milik Sri Paduka, dan sebagai pembawa jenazah saat ada lelayu. Namun karena 
berkurangnya tugas itu dimasa sekarang, akhirnya para abdi dalem narakarya 
tersebut difungsikan sebagai prajurit yang diberi nama Lombok Abang. 
Secara umum, tugas prajurit Puro Pakualaman adalah menjaga 
keamanan Puro Pakualaman, melakukan pengawalan terhadap raja, maupun 
sebagai penyambut tamu dan mengawal tamu-tamu agung kerajaan. Akan tetapi, 
sekarang prajurit keraton hanya berfungsi seremonial. Mereka bertugas dalam 
upacara-upacara yang diadakan oleh Kadipaten Pakualaman. Di samping itu 
terdapat kegiatan rutin berkaitan dengan keamanan Puro Pakualaman, yaitu caos 
atau rondha. Prajurit juga memiliki tugas dalam pariwisata. Selain itu, bertugas 
pada kegiatan-kegiatan temporer seperti jumenengan, sedan (kematian), 
pengantin, dan menyambut tamu. Dalam fungsi seremonial, prajurit hadir dan 
memiliki peran dalam upacara. Upacara-upacara tersebut adalah garebeg, 
jumenengan, serta kematian (Suwito, 2009). 
Pemilihan dan penggunaan bahan busana prajurit Puro Pakualaman, 
senjata dan atribut prajurit serta tata cara tertentu dalam melakukan kegiatan 
keprajuritan Puro Pakualaman, yaitu saat melakukan kegiatan seremonial 
menunjukkan adanya nilai-nilai budaya yang kaya dan luas. Sebagian unsur 
keprajuritan Puro Pakualaman ini tampak bersifat teknis (topi untuk melindungi 
kepala dari sengatan matahari misalnya), sebagian lagi bersifat religius 
(penggunaan simbol-simbol tertentu seperti pakaian pranakan yang dikenakan 
para prajurit), dan yang lain bersifat sosial yang memperlihatkan kedudukan 
seseorang di antara anggota masyarakat yang lain (misalnya dengan pakaian 
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seragam yang memiliki tanda-tanda tertentu, atau perilaku yang memperlihatkan 
kedudukan tertentu pula) (Suwito, 2009).  
Prajurit Puro Pakualaman memiliki 2 (dua) macam seragam. Pertama, 
adalah seragam yang digunakan saat bertugas caos atau rondha sehari-hari yang 
berupa baju lurik yang disebut pranakan. Kedua, adalah seragam kebesaran 
yang dikenakan dalam acara-acara besar semacam garebeg maupun kirab-kirab 
yang diadakan oleh pihak Puro Pakualaman. Pakaian kebesaran ini juga sebagai 
identitas para prajurit. Prajurit Lombok Abang mengenakan seragam berwarna 
merah, dan Prajurit Dragonders mengenakan seragam berwarna hitam. Selain 
itu, dengan pemakaian busana yang mencerminkan ciri khas juga sekaligus 
sebagai eksistensi keberadaan Prajurit Pakualaman agar semakin dikenal oleh 
masyarakat sekitar. 
Apabila kita amati secara mendalam, semua busana dan atribut yang 
dikenakan para prajurit baik dalam tugas kesehariannya maupun seragam yang 
dikenakan saat acara besar memiliki makna simbolik baik dari bentuk, maupun 
warnanya. Makna simbolik dari atribut prajurit merupakan aspek yang menarik 
untuk diteliti. Terlebih pada masa sekarang ini, hal-hal yang bersifat tradisi dan 
budaya sudah sangat jarang dibicarakan.  
Makna simbolik atribut prajurit Pakualaman ini sebelumnya pernah 
diteliti, namun hanya dari sisi warna pada seragam kebesaran para prajurit 
beserta komandannya saja. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui lebih jauh 
tentang makna simbolik dari aspek visual atribut prajurit, baik dari segi bentuk 
dan warna pakaian kesehariaannya maupun seragam kebesarannya.  
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Prajurit Pakualaman memiliki dua orang komandan untuk masing-masing 
bergodo prajurit, para komandan bertugas dibawah perintah Manggalayuda yang 
tak lain adalah wayah dalem  atau cucu dari Sri Paku Alam sendiri. 
Manggalayuda mendapat perintah langsung dari Sri Paduka Pakualam. Selain 
atribut para prajurit, atribut komandan prajurit beserta Manggalayuda, panji-
panji dan senjata yang melengkapinya juga turut diteliti. 
 
B. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang mendasari pola pemikiran bagi 
penelitian ini maka yang menjadi fokus masalah sebagai berikut: 
1. Makna simbolik dari busana  pranakan yang dikenakan oleh para abdi 
dalem prajurit Puro Pakualaman saat tugas kesehariannya. 
2. Makna simbolik dari busana dan atribut kebesaran Prajurit Puro Pakualaman 
yang khususnya dikenakan dalam garebeg Syawal. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui makna simbolik dari busana pranakan yang dikenakan 
oleh para abdi dalem prajurit Puro Pakualaman saat tugas kesehariannya. 
2. Untuk mengetahui makna simbolik dari busana dan atribut kebesaran 




D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun praktis, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Dengan mendapatkan hasil penelitian berupa makna simbolik dari atribut 
prajurit Puro Pakualaman saat tugas keseharian dan garebeg syawal, dapat 
memberikan manfaat positif menambah dokumen atau investasi kajian 
khazanah corak kebudayaan yang berdampak positif pada perkembangan 
seni tradisional Jawa khususnya Yogyakarta. 
2. Secara Praktis 
a. Sebagai bahan pertimbangan atau referensi bagi jurusan Pendidikan 
Seni Rupa FBS UNY dalam memperkenalkan atau belajar tentang 
sejarah dan tradisi kebudayaan sekaligus sebagai pelestarian budaya. 
b. Sebagai sumbangan referensi bagi perpustakaan Puro Pakualaman. 
 
3. Bagi penulis, dapat menambah wawasan, mampu berkomunikasi dengan 
masyarakat, khususnya para abdi dalem Puro Pakualaman Yogyakarta. 
Selain itu, penelitian ini sebagai Tugas Akhir bagi penulis untuk 







A. Kajian Pustaka 
1. Makna Simbolik 
Secara bahasa, makna simbolik terdiri dari dua kata, „makna‟ dan 
„simbolik‟. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, makna berarti arti atau 
maksud pembicara atau penulis, pengertian yang diberikan kepada suatu 
bentuk kebahasaan (Depdiknas, 2008: 864). 
Sedangkan pada penelitian ini yang digunakan adalah makna 
khusus. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, makna khusus berarti 
makna kata atau istilah yang pemakaiannya terbatas pada bidang tertentu 
(Depdiknas, 2008: 864). 
Berikutnya adalah simbolik, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
simbol berarti lambang, sedangkan simbolis berarti sebagai lambang; 
menjadi lambang; mengenai lambang. Sementara simbolisme sendiri berarti 
perihal pemakaian simbol (lambang) untuk mengekspresikan ide-ide dalam 
sastra dan seni (Depdiknas, 2008: 1308). 
Poespoprodjo (2004: 117) menjelaskan bahwa 
Kata simbol berasal dari kata Yunani sumballo berarti 
menghubungkan menggabungkan. Simbol tidak dapat 
menghadirkan seluruh arti dan isi yang disimbolkan. Yang 
disimbolkan mempunyai arti yang meluap, mengatasi dan 
melampaui daya simbolisasi dari simbol. Simbol juga 
merupakan suatu tanda, tetapi tidak setiap tanda adalah simbol. 
Simbol yang berstruktur polisemik adalah ekspresi yang 





Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh Murhadi (2014: 
1) Di Indonesia dan khususnya tanah Jawa itu kaya akan simbol. Simbol 
atau lambang ini merupakan sarana untuk menyampaikan pesan ajaran atau 
sesuatu yang sifatnya mengingatkan. Dan penyampaian dengan 
menggunakan sarana yang berupa simbol ini adalah bentuk penyampaian 
yang sangat halus namun bisa dimengerti. Hal itu karena sejak kecil 
diajarkan budi pekerti sehingga mempunyai kepekaan untuk menangkap 
sesuatu atau yang dinamakan tanggap. 
Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa makna 
simbolik merupakan arti dari sebuah tanda atau lambang yang memiliki 
pesan atau ajaran yang sifatnya mengingatkan. Seperti halnya di Puro 
Pakualaman, apabila kita cermati lebih mendalam, elemen-elemen yang ada 
dalam atribut prajurit Puro Pakualaman, memiliki arti dan peranan masing-
masing dalam upaya mengingatkan dan mengajak untuk berbuat kebaikan. 
Namun semua itu dapat kita pahami dan mengerti bukan hanya dengan 
melihat melalui mata kepala, namun harus menggunakan mata hati dan 
pikiran yang terbuka. 
 
2. Busana 
Menurut Susanty (2012) seni rupa merupakan cabang kesenian 
yang perwujudannya dalam bentuk rupa yang dapat dinikmati melalui 
indera penglihatan sehingga dapat juga disebut sebagai seni visual. 
Berdasarkan tujuannya, seni rupa dibagi menjadi dua, yaitu seni rupa murni 
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dan seni rupa terapan. Seni rupa murni adalah kegiatan berkarya seni untuk 
menghasilkan karya yang indah dan sengaja diciptakan sebagai bentuk 
curahan perasaan dari seniman. Sementara seni rupa terapan adalah seni 
yang tujuan penciptaannya untuk kepentingan yang bersifat praktis, yaitu 
memiliki nilai fungsi serta keindahan. Ruang lingkup seni rupa terapan 
antara lain seni tata busana, seni tata rias, seni kriya, seni desain, seni 
miniatur, dan seni arsitektur. Namun tidak semua ruang lingkup seni rupa 
terapan akan dijelaskan di sini. Melainkan hanya akan menjelaskan salah 
satu yang menjadi dasar dari penelitian ini, yaitu seni tata busana. 
Busana berasal dari bahasa sansekerta yaitu bushana. Seringkali 
busana disama artikan dengan pakaian. Busana memiliki cakupan yang 
lebih luas bila dibandingkan dengan pakaian. Busana adalah merupakan 
semua yang kita pakai, mencakup dari busana pokok, yakni atasan dan 
bawahan, juga pelengkapnya seperti aksesoris berupa topi, sepatu, kalung, 
syal, gelang, bros dan segala unsur yang melekat pada pakaian juga tata rias 
yang dipakai. Sedangkan pakaian adalah khusus yang dikenakan pada 
bagian atas saja. Pemakaian busana dapat mencerminkan sebuah 
kepribadian serta status sosial dari pemakainya. Tata busana juga 
merupakan seni dalam kehidupan manusia yang terkadang luput dari 
pengamatan. Tata busana adalah ilmu yang mempelajari tentang segala 
sesuatu dari sandang manusia, khususnya yang berhubungan dengan seni, 
keindahan (http://www.bimbingan.org/tata-busana-adalah.htm, diunduh 
pada tanggal 1 Oktober 2015). 
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Menurut Suherwin (2014) busana yang dipakai manusia beraneka 
ragam bentuk dan fungsinya. Dalam kehidupan sehari-hari, busana 
berfungsi untuk melindungi tubuh, mencitrakan kesopanan, dan memenuhi 
hasrat manusia akan keindahan. Namun, dalam sebuah acara khususnya 
garebeg Syawal, busana memiliki fungsi lebih, yaitu untuk membedakan 
satu tokoh dengan tokoh lain. Busana menjadi salah satu tanda penting 
untuk membedakan satu tokoh dengan tokoh lain. Penampilan busana yang 
berbeda akan menunjukkan ciri khusus seorang tokoh. Contohnya pada 
garebeg Syawal, busana yang dipakai oleh Prajurit Lombok Abang berbeda 
dengan busana yang dipakai oleh Prajurit Dragonders. Juga busana yang 
dipakai oleh Komandan prajurit berbeda dengan busana yang dipakai oleh 
anggota prajurit. Selain itu busana juga dapat mencerminkan status sosial, 
seperti halnya Manggalayuda Prajurit Pakualaman, secara visual busananya 
akan langsung terlihat bahwa Manggalayuda memiliki status sosial yang 
lebih tinggi dari prajurit lainnya. 
 
3. Atribut 
Atribut menurut Moeliono (2005: 75) adalah tanda kelengkapan 
(berupa baret, lencana, dsb). Dalam sebuah keprajuritan, selain mengenakan 
busana kebesaran para prajurit juga dilengkapi dengan atribut berupa panji-
panji, dan juga senjata khas yang berbeda-beda pada setiap kesatuan prajurit 
yang ada. Pemakaian atribut berupa panji-panji dan senjata menjadi ciri 
khas dari setiap bregodo prajurit. Selain itu, pemakaian lencana berupa 
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lambang Pakualaman juga menjadi dijadikan sebagai identitas kepemilikan 
prajurit. Dalam Moeliono (2005: 825) panji-panji adalah bendera (terutama 
yang berbentuk segitiga memanjang); tanda kebesaran (kebanggaan, dsb); 
pedoman hidup. Selanjutnya dalam penelitian ini, panji-panji tersebut 
disebut dengan dwaja seperti yang dijelaskan oleh Maharsi (2012: 165) 
bahwa dwaja adalah bendera, panji-panji, patak; tanda, lambang, lencana, 
isyarat. Prajurit Kadipaten Pakualaman, memiliki dua dwaja, dwaja 
berwarna merah milik prajurit Lombok Abang, dan dwaja warna hitam 
milik prajurit Dragonders. Kedua dwaja tersebut masing-masing berukuran 
80cm x 100cm dan dilengkapi dengan lambang Kadipaten Pakualaman 
dibagian tengah dwaja. Sedangkan untuk senjata, setiap Komandan prajurit 
baik Prajurit Lombok Abang maupun Prajurit Dragonders memegang 
senjata berupa pedang komando. Sedangkan untuk anggota prajuritnya, 
berbeda antara Prajurit Lombok Abang dan Dragonders. Prajurit Lombok 
Abang membawa senjata berupa tombak, dan Prajurit Dragonders 
membawa senjata berupa bedhil lengkap dengan bayonet pada ujungnya. 
 
4. Kadipaten Pakualaman 
Kadipaten Pakualaman merupakan satu dari empat kerajaan di Jawa 
yang masih berdiri dan dapat kita lihat keberadaannya hingga sekarang. 
Kadipaten Pakualaman adalah saudara muda dari Kasultanan Yogyakarta. 
Seperti yang dijelaskan oleh Poerwokoesoemo (1987: 2) projo kejawen 
dalam zaman Belanda terdiri dari Kasunanan Surakarta, Kasultanan 
13 
 
Yogyakarta, Kadipaten Mangkunegaran dan Kadipaten Pakualaman. Dari 4 
(empat) kerajaan Jawa itu, Kadipaten Pakualaman adalah yang paling muda 
dan yang paling kecil wilayahnya. Kadipaten Pakualaman berdiri pada 
tanggal 17 Maret 1813, berawal dari sebuah konflik. Tatkala Sultan 
Hamengku Buwana II bertahta, terjadi konflik, dan saling berhadapan antara 
Hamengku Buwana II dengan putra mahkota yang kemudian menjadi 
Hamengku Buwana III, sekaligus dengan Patih Danureja. Pangkal 
perselisihan adalah perebutan tahta, saling curiga dan intervensi pemerintah 
kolonial. Ketika Sultan Hamengku Buwana II berkuasa terjadi perpindahan 
kekuasaan dari Belanda ke Perancis kemudian kepada Inggris (Ratna, 2012: 
17). 
Pengaruh Inggris di Jawa begitu kuat, Inggris memiliki angkatan laut 
yang lebih kuat dibanding Belanda. Setelah berhasil menduduki daerah 
pulau Jawa, Inggris kemudian berusaha menggeser kedudukan Belanda. 
Pada tahun 1811 usaha ini berhasil, yang ditandai dengan Kapitulasi 
Tuntang pada tanggal 18 September 1811. Berdasarkan kapitulasi itu 
Inggris mulai menguasai Pulau Jawa dan sekitarnya, dan sebagai 
pimpinannya adalah Letnan Gubernur Thomas Stamford Raffles. Momen 
peralihan kekuasaan tersebut dimanfaatkan oleh Sultan Hamengku Buwana 
II untuk merebut kembali tahta kerajaan dari tangan puteranya, dan 




Pemerintahan Raffles tidak jauh berbeda dengan pemerintahan 
Belanda, bahkan Raffles meneruskan ketentuan dan kebijakan pemerintahan 
Belanda. Raffles berambisi untuk menguasai dua kerajaan besar yaitu 
Kasunanan Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta, bahkan ia meminta agar 
kedua kerajaan tersebut mengirim utusannya untuk menjemput 
kedatangannya namun tidak digubris oleh sultan. Melihat situasi ini, 
akhirnya Raffles mengutus Pangeran Natakusuma, seorang pangeran yang 
disenangi dan dipercaya Raffles yang masih mempunyai hubungan 
kekerabatan dengan kasultanan untuk menghadap sultan. Ternyata sultan 
bisa menerima kedatangan Pangeran Natakusuma dan kemudian 
mengutarakan maksud kedatangannya agar sultan mau menerima 
kedatangan Raffles, sebab Raffles tidak akan bermaksud jahat pada 
kasultanan. Berkat pembicaraan itu, akhirnya sultan mau menerima 
kedatangan Raffles (Ratna, 2012: 19). 
Raffles yang pada waktu itu menjadi Gubernur Inggris, meminta 
kekuasaan yang kemudian akan diberikan kepada Pangeran Natakusuma. 
Akibatnya terjadi konflik, dan mendapat perlawanan dari Sri Sultan 
Hamengku Buwana II dengan dibantu saudara iparnya Raden Rangga. 
Namun dengan mudah pemberontakan itu dipadamkan Inggris, Raden 
Rangga dibunuh dan Sri Sultan Hamengku Buwana diturunkan dari 
tahtanya. Putra mahkota yang bernama GRM Suroyo diangkat menjadi Sri 
Sultan Hamengku Buwana III, tetapi kekuasaannya dikurangi dengan 
dibentuknya kadipaten baru dengan otonom terpisah dari kasultanan, yaitu 
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Kadipaten Pakualaman. Pada tanggal 29 Juni 1812, Pangeran Natakusuma 
yang merupakan putera dari Sri Sultan Hamengku Buwana I dan tak lain 
adalah adik dari Sri Sultan Hamengku Buwana II diangkat menjadi 
Pangeran Adipati Paku Alam I. 
Dalam Poerwokoesoemo (1987) dijelaskan bahwa Kadipaten 
Pakualaman berdiri pada tanggal 17 Maret 1813, yaitu sejak lahirnya 
kontrak politik antara Sri Paku Alam I dengan Pemerintah Inggris pada 
tanggal 17 Maret 1813. Kontrak politik tersebut antara lain berisi tentang 
perlindungan dari Pemerintah Inggris kepada Sri Paku Alam dan 
keluarganya, tunjangan bulanan, pemberian tanah sebesar 4000 cacah, 
pembebasan daerah kekuasaan Sri Paku Alam dari pajak, dan pemberian 
Corps Dragonders sebanyak 100 orang oleh Pemerintah Inggris untuk 
dipelihara oleh Sri Paku Alam. Akan tetapi, jika ditinjau secara mendalam, 
maka ternyata dalam politik kontrak antara Sri Sultan Hamengku Buwana II 
dan Pemerintah Inggris, tanggal 28 Desember 1811, telah disinggung 
tentang kedudukan Pangeran Natakusuma (Paku Alam I), sebab Pasal 7 
Politik Kontrak menyatakan sebagai berikut: 
“Pemerintah Inggris menyerahkan kembali daerah-daerah dari 
Kasultanan Yogyakarta yang dahulu diambil oleh Daendels, 
kecuali Daerah Grobogan, yang oleh Pemerintah Inggris 
diberikan kepada Pangeran Natakusuma (yang kemudian 
menjadi Paku Alam I)” (Poerwokoesoemo, 1987: 6). 
 
Dari semua yang telah dijelaskan diatas, maka jelas jika Kadipaten 
Pakualaman diciptakan oleh Pemerintah Inggris yang berukuasa di 
Indonesia antara tahun 1811 sampai tahun 1816. Akan tetapi setelah 
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Pemerintah Belanda kembali berkuasa di Indonesia, Kadipaten Pakualaman 
ciptaan Inggris tidak dibubarkan oleh Pemerintah Belanda, tetapi justru 
dikukuhkan pada tahun 1831 oleh Pemerintah Belanda (Poerwokoesoemo, 
1987: 9). 
Albiladiyah (1986: 4) menjelaskan sebutan Paku Alam sendiri telah 
ada sebelum Sri Paku Alam I memakainya. Sebutan itu dipakai oleh 
Pangeran Mangkubumi ketika beliau berperang. Dalam serat Kuntharatama 
disebutkan yang kurang lebih artinya adalah 
“Tersebutlah ketika B.P.H. Mangkubumi berada di medan 
perang juga disebut dengan nama B.P.H. Paku Alam, juga 
Kg.G.P.H.H. Sukawati, atau pun S.D.I.S.Kg. Susuhunan 
Kabanaran” (Albiladiyah, 1986: 4). 
 
Gelar Paku Alam yang dikenakan oleh Pangeran Natakusuma, sama dengan 
gelar yang dikenakan oleh Pangeran Mangkubumi saat berperang. Hal ini 
karena Pangeran Mangkubumi yang setelah bertahta bergelar Sri Sultan 
Hamengku Buwana I, adalah ayah dari Sri Paku Alam I. 
 
5. Prajurit Kadipaten Pakualaman Yogyakarta 
Dalam kebudayaan Jawa, dikenal adanya sistem pertahanan 
keamanan yang bertugas untuk menjaga ketentraman kraton dan masyarakat 
(Purwadi, 2012: 249-250). Prajurit keraton merupakan pasukan pengawal 
dan pembela kerajaan pada masa silam. Namun pada masa kini, prajurit 
keraton tidak mempunyai tugas dalam bidang pertahanan dan keamanan 
formal. Peranannya adalah suatu kelengkapan dalam upacara-upacara yang 
dilakukan oleh keraton, misalnya upacara adat, menyambut tamu agung dan 
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juga dapat berfungsi sebagai daya tarik wisata budaya. Sekarang tugas para 
prajurit keraton hanya bersifat ritual dan seremonial (Purwadi, 2012: 251-
252). 
Kadipaten Pakualaman memiliki 100 orang prajurit yang terbagi 
dalam dua kesatuan, yaitu bergodo Lombok Abang dan Corps Dragonders. 
Prajurit Pakualaman pada masa dahulu berbeda dengan masa sekarang.  
Pada awal berdirinya, Kadipaten Pakualaman telah memiliki prajurit. 
Seperti yang telah dijelaskan pada bahasan diatas, bahwa Kadipaten 
Pakualaman adalah ciptaan Gupermen Inggris, saat Raffles memberikan 
Kadipaten Pakualaman kepada Pangeran Natakusuma, ia juga memberikan 
Corps Dragonders sebanyak 100 orang. Hal tersebut seperti disebutkan pada 
pasal-pasal yang dijelaskan dalam Poerwokoesoemoe (1987: 4-5): 
Pasal 5:  
Sri Paku Alam berjanji untuk memelihara CORPS 
DRAGONDERS sebanyak 100 orang untuk kepentingan 
Gupermen Inggris, berdasarkan sarat-sarat seperti diatur dalam 
pasal-pasal di bawah ini. 
 
Pasal 6: 
Corps tersebut dipersenjatai dan diberi uniform oleh Gupermen 




Sri Paku Alam berjanji, kecuali akan memberi suply kepada 
Corps, juga untuk memberi gaji bulanan sebagai berikut: 
Sersan: ...........................................................................3 real 
Kopral: ...........................................................................2 ½ real 
Serdadu: .........................................................................2 real 
 
Pasal 8: 
Corps secara teratur akan mendapat latihan dari seorang Inggris 
yang diangkat untuk tugas itu, dan tidak akan ada serdadu yang 






Kecuali Corps di atas, Sri Paku Alam atau keluarganya dengan 
alasan apapun juga tidak diperkenankan untuk memelihara atau 
mengerahkan sebuah pasukan militair. 
 
 
Pasal-pasal di atas merupakan sejarah awal keprajuritan Kadipaten 
Pakualaman. Prajurit Dragonders adalah prajurit asli milik Kadipaten 
Pakualaman. Sedangkan Prajurit Lombok Abang pada mulanya bukanlah 
kelompok militer. Mereka adalah abdi dalem narakarya yang bekerja di 
lingkungan istana. Mereka bertugas untuk membawakan barang-barang 
milik Sri Paduka saat berburu dan kegiatan lainnya. Namun dengan 
berkurangnya kegiatan semacam itu, berkurang pula tugas para abdi dalem 
narakarya ini sehingga pada akhirnya mereka dimasukkan dalam sebuah 
kelompok prajurit yang diberi nama Lombok Abang. 
Selain Prajurit Lombok Abang dan Dragonders, banyak yang 
menyebut tentang prajurit Plangkir, hingga mereka menganggap Plangkir 
dan Dragonders adalah sama. Hingga saat ini tidak diketahui secara pasti 
bagaimana sejarah awal adanya prajurit Plangkir. Namun menurut ML. 
Wiro Mandoyo (wawancara tanggal 14 Juli 2015),  prajurit Plangkir juga 
merupakan prajurit pemberian Pemerintah Inggris. Prajurit Plangkir 
merupakan pasukan berkuda atau biasa disebut kavaleri. Beberapa tahun 
yang lalu, prajurit Plangkir masih bisa dijumpai saat ada acara-acara kirab, 
mereka bertugas untuk menuntun kuda. Tidak ada pasal yang menyebutkan 
tentang prajurit Plangkir. Saat ini pun prajurit Plangkir sudah tidak dijumpai 
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di Puro Pakualaman. Mereka hanya ada saat dipanggil oleh pihak Puro 
Pakualaman. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian ini dapat kita 
lihat pada penelitian skripsi di Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS, 
Universitas Negeri Yogyakarta yang dilakukan oleh Surayah Nur Laela 
(1999) dengan judul “Makna Simbolik Atribut Prajurit Keraton 
Yogyakarta”. Penelitian ini menjelaskan makna simbolik atribut Prajurit 
Keraton, termasuk panji-panji yang melengkapi prajurit yang dikenakan 
dalam acara garebeg. Atribut Prajurit memiliki makna simbolik dari aspek 
bentuk, warna, dan cara memakainya. Makna simbolik tersebut juga 
terdapat pada atribut Prajurit Puro Pakualaman Yogyakarta. 
Dengan adanya penelitian yang relevan ini peneliti bisa mempunyai 







1. Desain Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian “Makna Simbolik Busana dan Atribut 
Prajurit Kadipaten Pakualaman Yogyakarta” maka penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Menurut Sarwono (2006: 209) data dalam penelitian 
kualitatif bersifat deskriptif bukan angka. Hal ini dipilih karena peneliti 
ingin mengetahui lebih mendalam tentang makna simbolik dari busana dan 
atribut yang dikenakan oleh prajurit Kadipaten Pakualaman Yogyakarta. 
Busana dan atribut yang dimaksud adalah busana yang dikenakan dalam 
keseharian berupa baju pranakan, dan busana yang dikenakan saat bertugas 
dalam barisan garebeg.  
Data diperoleh melalui teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data 
terkumpul lalu diolah dan dianalisis untuk kemudian dideskripsikan dan 
disimpulkan. Tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah untuk mengetahui 
suatu keadaan yang sedang berjalan pada saat penelitian dilakukan sehingga 
penelitian tidak bergantung pada lamanya waktu penelitian atau suatu 
perubahan keadaan, melainkan mencari data yang menggambarkan suatu 
keadaan dalam bentuk yang sudah ada, seperti halnya penelitian dilakukan 





2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di dalam Puro Pakualaman Yogyakarta. 
Pelaksanaan penelitian selama bulan April hingga Juli. Berawal dengan 
observasi dan mengamati keadaan dan lingkungan Puro Pakualaman 
Yogyakarta pada bulan April, yaitu saat para prajurit sedang bertugas 
menjaga gapura dan saat acara garebeg Syawal tanggal 18 Juli 2015 
berlangsung. Wawancara dan dokumentasi dilaksanakan pada bulan Juni 
hingga Juli 2015. 
 
3. Data dan Sumber Data Penelitian 
Sesuai dengan fokus penelitian, maka yang dijadikan data dalam 
penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mendapatkan data makna simbolik dari busana dan atribut yang 
dikenakan oleh prajurit saat tugas menjaga gapura Puro Pakualaman 
Yogyakarta dengan mengacu pada observasi, wawancara dan 
dokumentasi langsung ke lokasi pada saat para abdi dalem prajurit 
bertugas jaga. 
b. Untuk mendapatkan data makna simbolik dari busana dan atribut yang 
dikenakan oleh prajurit saat garebeg dengan mengacu pada observasi 
yang dilaksanakan pada saat garebeg Syawal tanggal 18 Juli 2015 
berlangsung. 
Data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif didapatkan dari 
berbagai sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data. Sumber 
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data meliputi hasil studi kepustakaan, hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi.  
 
4. Subjek dan Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah prajurit 
Kadipaten Pakualaman Yogyakarta. Sedangkan  objek penelitiannya adalah 
makna simbolik busana dan atribut prajurit Kadipaten Pakualaman 
Yogyakarta: busana yang dikenakan saat tugas menjaga gapura, dan busana 
beserta atribut saat mengikuti garebeg Syawal. Berdasarkan pada kondisi 
tersebut, maka subjek dan objek dalam penelitian ini dapat ditemukan secara 
lengkap di Puro Pakualaman Yogyakarta. Asumsi ini didasarkan karena 
tempat bertugas para abdi dalem prajurit berada di dalam lingkungan Puro 
Pakualaman, dan tujuan terakhir bagi barisan garebeg Syawal dari Keraton 
Yogyakarta. 
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, teknik 
pengumpulan data dilakukan guna memperoleh data yang valid. Pada 
penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara: 
a. Observasi 
Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek 
yang akan diteliti. Peneliti mengamati secara langsung busana dan atribut 
yang dikenakan oleh para abdi dalem prajurit pada saat tugas menjaga 
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gapura pada bulan Juni hingga Juli 2015, dan saat berlangsungnya garebeg 
Syawal pada tanggal 18 Juli 2015. 
 
b. Wawancara 
Wawancara dilakukan oleh dua orang yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang mendapat pertanyaan dan 
bertugas menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. Peneliti 
mengajukan pertanyaan berkenaan dengan makna simbolik atribut Prajurit 
Kadipaten Pakualaman Yogyakarta. Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan wawancara dengan  Bapak Hadiwiyoto (MNg. Wiro Darpito) 
selaku komandan Prajurit Dragonders Puro Pakualaman Yogyakarta, 
Bapak Sardjono (MNg. Wiro Handoyo) selaku komandan Prajurit Lombok 
Abang Puro Pakualaman Yogyakarta, Bapak Tamdaru (K.R.M.T. 
Mangunkusumo) selaku sejarahwan dan sentono dalem atau keluarga  
Kadipaten Pakualaman Yogyakarta dan Bapak Sugito Somo (ML. Wiro 
Mandoyo) selaku pengurus Tepas Keprajuritan Kadipaten Pakualaman 
Yogyakarta. Hasil dari wawancara tersebut kemudian digunakan sebagai 
sumber data utama dalam penelitian ini. 
 
c. Dokumentasi 
Selain observasi dan wawancara, peneliti juga menggunakan metode 
dokumentasi dengan cara mencari dokumen-dokumen yang berupa 
gambar, daftar koleksi serta arsip-arsip dan dokumen lain yang didapat 
24 
 
dari perpustakaan Puro Pakualaman, dan dari salah prajurit sebagai 
pelengkap dari hasil observasi dan wawancara dan dapat membantu dalam 
mempercepat proses penelitian. 
 
6. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, instrumen penelitian adalah manusia, 
yakni peneliti itu sendiri atau orang lain yang terlatih. Data yang akan 
diperoleh dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata (bahasa), tindakan, 
atau bahkan isyarat atau lambang (Ahmadi, 2014: 103). Oleh karena itu, 
dalam penelitian ini, peneliti sendiri terjun langsung ke lapangan untuk 
melakukan observasi dan wawancara. Sedangkan alat bantu yang 
diperlukan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah panduan 
wawancara, kamera foto, kertas dan alat tulis, serta alat perekam suara. 
Untuk menyusun rancangan studi, draf hasil penelitian, dan laporan 
penelitian dibutuhkan seperangkat komputer atau laptop. 
 
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
a. Triangulasi Data 
Teknik pengumpulan data triangulasi berarti mengumpulkan data 
dari sumber data yang telah ada. Data yang telah diperoleh dari hasil 
observasi kemudian diteliti kembali dengan metode wawancara dengan 
sumber pertama yaitu MNg. Wiro Darpito dan pencarian dokumentasi 
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yang bersangkutan dengan tema penelitian di perpustakaan Puro 
Pakualaman, kemudian pada waktu yang berbeda kembali dilakukan 
wawancara dengan pertanyaan yang sama namun pada sumber yang 
berbeda yaitu MNg. Wiro Handoyo. Data yang telah terkumpul dari 
observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian diolah dan dibuat 
pertanyaan kembali dengan mencakup hal yang belum diperoleh dari hasil 
wawancara pertama dan kedua. Dengan pertanyaan yang telah terangkum 
kemudian dilakukan wawancara kembali dengan sumber yang berbeda 
yaitu K.M.R.T. Mangunkusumo. Hasil wawancara kemudian diteliti 
kembali dengan mencari data yang belum diperoleh dari wawancara 
pertama, kedua dan ketiga dan dibuat pertanyaan. Lalu pertanyaan kembali 
diujikan dengan metode wawancara dengan sumber yang berbeda yaitu 
M.L. Wiro Mandoyo. Dari seluruh hasil wawancara dianalisis dengan 
metode dokumentasi dari sumber yang telah ada. Dan selanjutnya 
dilakukan observasi kembali pada acara garebeg Syawal untuk 
memperoleh hasil berupa foto. Dari keseluruhan data yang telah diperoleh 
kemudian dilakukan analisis data hingga mendapatkan hasil yang sesuai 
dengan fokus permasalahan yang ada. 
 
b. Analisis Data 
Data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi, dan 
observasi yang berupa foto-foto sebagai penunjang hasil wawancara 
kemudian disusun dalam bentuk penelitian deskriptif, dan disimpulkan ke 
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dalam bagian-bagian rumusan masalah yang merupakan jawaban dari 
pokok permasalahan tersebut sehingga diperoleh catatan yang sistematis 
dan bermakna dan tidak menyimpang dari permasalahan. Namun, karena 
begitu banyaknya data yang diperoleh maka perlu dilakukan reduksi data 
atau mengurangi data hingga diperoleh data: makna simbolik busana yang 
dikenakan oleh para abdi dalem prajurit saat tugas jaga gapura dan busana  




BUSANA DAN ATRIBUT  PRAJURIT KADIPATEN PAKUALAMAN 
YOGYAKARTA 
 
1. Prajurit Puro Pakualaman 
Menurut M.L Wiro Mandoyo (wawancara tanggal 14 Juli 2015), Puro 
Pakualaman memiliki prajurit yang terbagi dalam 2 (dua) kesatuan prajurit, 
Corps Dragonders dan Bergodo Lombok Abang. Disaat berdirinya, Kadipaten 
Pakualaman hanya memiliki 1 (satu) Corps Dragonders hasil bentukan 
Pemerintah Inggris yang berjumlah 100 (seratus) orang. Prajurit Lombok 
Abang, terdiri dari abdi dalem narakarya yang bertugas untuk membawakan 
barang-barang milik Sri Paduka. Karena semakin berkurangnya kegiatan 
semacam berburu, tugas para abdi dalem pun berkurang, hingga kemudian 
abdi dalem narakarya tersebut dijadikan prajurit yang bertugas mengawal 
raja dan disebut bergodo Lombok Abang. 
Pimpinan tertinggi prajurit Puro Pakualaman adalah Manggalayuda. 
Manggalayuda bertugas di bawah pimpinan langsung Sri Paduka Paku Alam.  
Prajurit Puro Pakualaman memiliki 3 (tiga) orang Manggalayuda. Seorang 
Manggalayuda bertugas memimpin seluruh prajurit. Dua orang 
Manggalayuda memimpin masing-masing bergodo prajurit Lombok Abang 
dan Dragonders. Manggalayuda sendiri adalah sentono dalem atau kerabat 
Kadipaten Pakualaman. Saat ini yang menduduki posisi sebagai 
Manggalayuda adalah cucu-cucu dari Sri Paku Alam IX. 
Prajurit Puro Pakualaman memiliki komandan yang bertugas dibawah 
pimpinan Manggalayuda. Prajurit Dragonders memiliki 2 (dua) orang 
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komandan. Salah satu diantaranya bertugas sebagai pangarso atau komandan 
seluruh prajurit dan satu yang lain bertugas memimpin barisan Prajurit 
Dragonders. Sementara Prajurit Lombok Abang juga memiliki 2 (dua) orang 
komandan. Seluruh komandan prajurit yang semuanya berjumlah 4 (empat) 
memiliki kelenggahan atau pangkat Mas Ngabehi (MNg). Mas Ngabehi 
adalah pangkat tertinggi dalam keprajuritan Puro Pakualaman.  
Sebelum mencapai pangkat Mas Ngabehi, saat pertama kali prajurit 
memasuki lingkungan Puro Pakualaman dan bergabung dengan abdi dalem 
prajurit, prajurit harus menjalani masa sebagai prajurit magang. Seperti 
layaknya  magang dalam pekerjaan lainnya, mereka melaksanakan tugas 
seperti prajurit lainnya namun belum tercantum dan termasuk dalam anggota 
abdi dalem prajurit. Setelah menjadi prajurit magang, maka prajurit tersebut 
akan diberi kelenggahan atau gelar atau pangkat oleh pihak Puro Pakualaman. 
Pangkat yang paling rendah adalah jajar mas (JM), lalu meningkat menjadi 
mas bekel (MB), mas lurah (ML), dan yang tertinggi adalah mas ngabehi 
(MNg). 
 
2. Busana Keseharian Prajurit Kadipaten Pakualaman 
Pakaian seragam prajurit Puro Pakualaman ada 2 (dua) macam. 
Pertama adalah seragam yang dikenakan dalam tugas sehari-hari, dan kedua 
adalah seragam kebesaran yang dikenakan saat acara garebeg maupun kirab 
budaya. Dalam tugas keseharian semua prajurit baik yang berpangkat magang 





Gambar I: Abdi dalem prajurit Puro Pakualaman Yogyakarta 
Sumber: Dokumentasi JM. Surosudiro, Juni 2014. 
 
Pranakan merupakan baju dengan atasan kain lurik khusus berwarna 
biru dengan motif berupa garis berwarna hitam. Dalam pemakaiannya, juga 
dilengkapi dengan samir berwarna pareanom (hijau dan kuning) yang 
dikalungkan pada leher dan bros/emblem berupa lambang Pakualaman yang 
dipakai pada dada sebelah kiri.  
Pada kepala, semua prajurit mengenakan tutup kepala yang berupa 
blangkon. Blangkon yang dikenakan adalah blangkon Yogyakarta. Bagian 
bawah, mengenakan jarik yang terbuat dari kain batik. Untuk motif yang 
dikenakan tidak ada motif khusus, yang pasti adalah batik motif Yogyakarta. 
Selain itu ada larangan bahwa tidak boleh memakai jarik motif parang rusak. 
Saat kita amati lebih cermat, pada bagian depan jarik terdapat wiru dengan 
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bentuk engkol (zig-zag) (wawancara MNg. Wiro Handoyo tanggal 19 Juni 
2015). 
Dalam tugas kesehariannya, kita tidak pernah menemui 
Manggalayuda secara langsung, kita hanya dapat menemui Manggalayuda 
dalam acara garebeg. Karena status sosialnya sendiri sebagai wayah dalem 
atau cucu dari Sri Paduka Paku Alam, maka jelas busananya pun pasti 
berbeda dengan busana yang dikenakan oleh para abdi dalem prajurit. Oleh 
karena itu pakaian keseharian Manggalayuda tidak termasuk dalam penelitian 
ini. 
 
3. Busana dan Atribut Manggalayuda 
Manggalayuda bertugas sebagai pemimpin yang mengawasi dan 
bertanggungjawab secara penuh atas pasukan prajurit. Dalam formasi barisan 
kirab, Manggalayuda berada pada posisi paling depan.  
 
Gambar II: Manggalayuda berada di barisan depan prajurit. 




Busana keprajuritan Manggalayuda terdiri dari tutup kepala berupa 
songkok berwarna hitam dengan lis kuning keemasan melingkar sekeliling 
songkok dengan hiasan sumpingan yang juga diberi lis kuning dan garis-garis 
kuning menuju ke satu titik yaitu puncak songkok. Pada bagian bawah 
songkok terdapat semacam klebet yang juga berwarna hitam dengan garis 
kuning di bagian tepi bawahnya. Jika kita lihat dari belakang, maka akan 
terlihat hiasan berupa bordiran bentuk burung dengan sayap dan bagian 
kepala dari leher menonjol keluar. Sebelum memakai songkok, terlebih 
dahulu memakai blangkon. 
Busana yang dikenakan oleh Manggalayuda adalah baju sikepan 
dengan bordiran flora pada bagian leher, bawah leher bagian belakang, baju 
bagian depan, bagian bawah dan ujung lengan bawah (Wibowo, 1990). 
Memakai lonthong (sabuk) motif cindhe kembang. Memakai bara cindhe 
kembang di bagian kanan dengan gombyok gim warna kuning emas. Kamus 
warna hitam dengan bordir kuning emas. Memakai kaos tangan warna putih.  
Keris warangka branggah (ladrang) diselipkan di pinggang belakang 
dengan posisi condong ke kanan. Pada bagian depan juga terdapat keris yang 
dipakai dengan cara dianggar. Celana panji-panji sampai lutut warna hitam 
dengan bordiran flora berwarna kuning emas di bagian bawah. Kain batik 
yang dipakai bermotif parang rusak. Dilengkapi dengan kaos kaki panjang 
warna hitam dan sepatu pantofel hitam dan membawa pedang komando. 
Semua Manggalayuda memakai pakaian yang seragam, tidak ada yang 
membedakan apakah itu Manggalayuda semua pasukan, Manggalayuda 
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prajurit Lombok Abang, atau Manggalayuda prajurit Dragonders (wawancara 
M.L Wiro Mandoyo tanggal 14 Juli 2015). 
 
4. Busana dan Atribut Komandan Prajurit Lombok Abang 
Prajurit Lombok memiliki 2 (dua) orang komandan yang bertugas 
untuk memimpin dan memberi perintah pada pasukan prajurit Lombok 
Abang. Seorang komandan berdiri dibagian depan barisan prajurit, sementara 
seorang yang lain bertugas mengatur barisan. 
 
Gambar III: Komandan Prajurit Lombok Abang berada dibagian depan 
pasukan. 
Sumber: Dokumentasi JM. Surosudiro, Juli 2014. 
 
Komandan Prajurit Lombok Abang mengenakan busana hampir mirip 
dengan Manggalayuda, hanya baju sikepan yang dipakai berwarna hitam 
polos tanpa bordiran dengan kancing bulat warna emas. Pada bagian kepala, 
mengenakan tutup kepala dengan model pacul gowang dengan lis kuning 
emas. Bagian dalam memakai blangkon model Yogyakarta. Samir warna 
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hijau kuning (pareanom) dikalungkan pada leher. Pada bagian dada kiri 
memakai emblem atau bros lambang Pakualaman. Memakai srempang 
berwarna merah dan kaos tangan putih. 
Lonthong (sabuk) cindhe kembang tidak memakai bara. Kamus hitam 
dengan bordiran lambang Pakualaman dan inisial ‘PA’. Keris warangka 
branggah dipakai dengan posisi condong ke kanan. Kain batik Jogja (tanpa 
motif khusus) dipakai dengan model sapit urang. Celana warna merah sampai 
lutut, dengan kaos kaki panjang warna putih dan sepatu pantofel hitam. 
Memegang pedang komando (wawancara M.L Wiro Mandoyo tanggal 14 Juli 
2015). 
 
5. Busana dan Atribut Prajurit Lombok Abang 
Menurut K.R.M.T Mangunkusumo (wawancara tanggal 24 Juni 2015) 
Prajurit Lombok Abang adalah prajurit pengawal raja. Dahulu mereka adalah 
abdi dalem narakarya yang bertugas untuk membawa perlengkapan milik Sri 
Paduka. Selain itu, mereka juga bertugas untuk membawa jenazah menuju 
pemakaman. Jumlahnya tidak tetap, tergantung pangkat dari jenazah yang 
akan dimakamkan. Apabila pangkatnya rendah, maka abdi dalem yang 
membawa berjumlah 7 (tujuh) orang, dan jika jenazah adalah raja maka yang 
membawa berjumlah 40 (empat puluh) orang. Prajurit ini dinamakan Lombok 
Abang karena memang dari dulu mereka berpakaian serba merah. Kini, 
prajurit Lombok Abang berjumlah 54 (lima puluh empat) orang termasuk 





Gambar IV: Prajurit Lombok Abang. 
Sumber: Dokumentasi Fatma, Juli 2015. 
 
Prajurit Lombok Abang memakai tutup kepala yang terbuat dari kain 
yang menutup sampai leher bagian belakang berwarna merah dengan 
lambang Pakualaman pada bagian depan. Sebelum memakai tutup kepala 
tersebut, terlebih dahulu memakai blangkon. Baju lengan panjang yang juga 
berwarna merah dengan lambang Pakualaman di bagian dada sedelah kiri. 
Memakai srempang berwarna merah. Samir berwarna hijau dan kuning 
(pareanom) dikalungkan pada leher. 
Kain yang dipakai bermotif segitiga berwarna hitam dan putih yang 
disebut dengan kain slobok. Memakai celana sampai bawah lutut tanpa kaos 
kaki. Dan memakai sepatu srempang. Seluruh anggota prajurit Lombok 
Abang kecuali dwajadara dan pembawa ungel-ungel atau alat musik, 
membawa tombak yang juga berwarna merah. 
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6. Busana dan Atribut Komandan Prajurit Dragonders 
Prajurit Dragonders memiliki 2 (dua) orang komandan. Satu 
diantaranya memiliki pangkat sebagai pangarso, yaitu orang yang memimpin 
seluruh pasukan prajurit (Dragonders dan Lombok Abang). Pada formasi 
barisan saat kirab garebeg, Prajurit Dragonders berada dibagian belakang 
pareden atau biasa disebut gunungan. Meskipun posisi pangarso tidak di 
depan sendiri, namun pangkatnya tetap sebagai pemimpin seluruh pasukan. 
Dan seorang yang lain bertugas mengatur pasukan prajurit Dragonders. 
 
Gambar V: Komandan Prajurit Dragonders. 
Sumber: Dokumentasi Fatma, Juli 2015. 
 
Seluruh prajurit Dragonders mengenakan pakaian yang hampir sama 
termasuk dengan kedua komandan pasukannya. Pakaian yang dipakai adalah 
pakaian militer. Hal itu dikarenakan Prajurit Dragonders adalah merupakan 
pasukan militer milik Kadipaten Pakualaman. Selain itu, busana Prajurit 
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Dragonders memiliki corak seperti baju militer Inggris, karena memang saat 
Pemerintah Inggris memberikan Prajurit Dragonders kepada Kadipaten 
Pakualaman juga dilengkapi dengan seragam, dan senjatanya, sehingga 
sampai saat ini, busana yang dipakai oleh Prajurit Dragonders tidak banyak 
berubah dari masa ke masa. 
Dari atas, komandan prajurit mengenakan tutup kepala berupa topi pet 
berwarna hitam dengan lambang berupa lingkaran berwarna merah pada 
bagian depan dan lis kuning emas mengelilingi topi dan bagian belakang 
membentuk semacam tiga kelopak bunga yang bagian tengah lebih tinggi. 
Memakai baju militer warna hitam dengan hiasan berupa benang kur warna 
emas di bagian depan berbentuk garis-garis horizontal dengan tiga kelopak 
bunga pada ujung-ujung garis. Pada bagian pundak terdapat tanda 
kepangkatan berupa benang kur berwarna kuning lengkap dengan gombyok 
gim pada ujung luar berwarna kuning. Pada bagian ujung lengan terdapat 
hiasan dari benang kur warna merah. Hiasan berupa benang warna merah 
tidak hanya terdapat pada ujung lengan, tetapi juga pada bagian belakang 
berupa 4 (empat) garis vertikal. 
Dua buah srempang berwarna hitam membentuk silang pada bagian 
depan dan belakang. Memakai celana panjang berwarna putih dengan lis 
hitam pada sisi luar celana. Lengkap dengan sepatu pantofel hitam dengan 
bengkap sampai bawah lutut yang juga berwarna hitam dan kaos tangan 
putih. Membawa pedang komando (wawancara M.L Wiro Mandoyo tanggal 
14 Juli 2015). 
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7. Busana dan Atribut Prajurit Dragonders 
Prajurit Dragonders, merupakan pasukan militer milik Kadipaten 
Pakualaman yang dibentuk oleh Gupermen Inggris. Pasukan ini diorganisir 
secara modern seperti model di Eropa. Mereka dilengkapi dengan senjata, dan 
seragam modern. Prajurit Dragonders juga dilatih secara langsung oleh 
Gupermen Inggris. Tujuan awal dibentuknya pasukan ini adalah sebagai 
pasukan cadangan K.N.I.L yang tangguh dan bisa menghentikan 
pemberontakan dari pihak Kasultanan Yogyakarta(Tunggadewa, 2009).  
 
Gambar VI: Prajurit Dragonders. 
Sumber: Dokumentasi Fatma, Juli 2015. 
Prajurit Dragonders berjumlah 54 (lima puluh empat) orang termasuk 
dengan 2 (dua) orang komandannya. Pada awal berdirinya, mereka berjumlah 
100 (seratus) orang. Namun sekarang jumlahnya berkurang dan tersisa 54 
(lima puluh empat) orang. 
Seluruh prajurit Dragonders mengenakan pakaian yang hampir sama 
termasuk dengan kedua komandan pasukannya. Pakaian yang dipakai adalah 
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pakaian militer. Hanya ada beberapa yang membedakan antara komandan dan 
anggota prajuritnya. 
Dari atas, prajurit mengenakan tutup kepala berupa topi pet berwarna 
hitam dengan lambang Pakualaman pada bagian depan dan lis kuning emas 
mengelilingi topi bagian atas. Memakai baju militer warna hitam dengan 
hiasan berupa benang kur warna kuning di bagian depan berbentuk garis-garis 
horizontal dengan hiasan menyerupai bunga. Pada bagian pundak terdapat 
hiasan yang sama dengan bagian dada berupa benang kur berwarna kuning. 
Pada bagian ujung lengan terdapat hiasan dari benang kur warna berwarna 
kuning dan hitam. Hiasan berupa benang warna hitam tidak hanya terdapat 
pada ujung lengan, tetapi juga pada bagian belakang berupa 4 (empat) garis 
vertikal. 
Dua buah srempang berwarna hitam membentuk silang pada bagian 
depan dan belakang. Memakai celana panjang berwarna putih dengan lis 
hitam pada sisi luar celana. Lengkap dengan sepatu pantofel hitam dengan 
bengkap sampai bawah lutut yang juga berwarna hitam. Kaos tangan putih 
hanya dipakai oleh prajurit pembawa ungel-ungel. Anggota prajurit yang lain 
membawa bedhil dengan bayonet pada ujungnya (wawancara M.L Wiro 
Mandoyo tanggal 14 Juli 2015). 
 
8. Atribut Panji-panji Prajurit Kadipaten Pakualaman Yogyakarta 
Panji-panji merupakan suatu kelengkapan pada atribut prajurit 
Pakualaman. Panji-panji disini yang dimaksud adalah bendera atau biasa 
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disebut dengan dwaja. Satu kesatuan prajurit memiliki 1 (satu) buah dwaja 
yang juga dijadikan sebagai identitas prajurit. Dari kedua dwaja tersebut, ada 
sebuah persamaan dan juga perbedaan yang secara langsung dapat kita lihat. 
Persamaannya adalah keduanya sama-sama memiliki lambang Pakualaman 
dibagian tengahnya. Ukurannya pun sama, yaitu 80x100 cm. Perbedaannya 
adalah dari segi warnanya.  
Prajurit Lombok Abang memiliki dwaja berwarna merah. Merah 
merupakan warna dominan dari seragam keprajuritan Lombok Abang. Warna 
merah juga sudah tercermin dari nama kesatuannya, yaitu Lombok Abang 
yang berarti ‘cabai merah’. Sedangkan Prajurit Dragonders memiliki dwaja 
berwarna hitam. Karena hitam merupakan warna dominan dari seragam 
Prajurit Dragonders. 
 
Gambar VII: Dwaja Prajurit Dragonders berwarna hitam. 




Gambar VIII: Dwaja Prajurit Lombok Abang berwarna merah. 
Sumber: Dokumentasi JM. Surosudiro, Juli 2014. 
Prajurit yang bertugas membawa dwaja disebut dengan dwajadara. 
Dwajadara memiliki posisi dibagian depan pasukan, yaitu di antara 
komandan dan prajurit (wawancara M.L Wiro Mandoyo tanggal 14 Juli 
2015). 
 
9. Makna Simbolik  
Prajurit merupakan abdi dalem atau seseorang yang mengabdi kepada 
keraton (Kadipaten Pakualaman Yogyakarta) dan bergabung dalam pasukan 
keprajuritan Puro Pakualaman. Kesatuan keprajuritan dalam lingkungan 
keraton disebut dengan bregodo. Bregodo adalah pasukan prajurit milik 
keraton yang bertugas dibawah kekuasaan, perintah dan tanggung jawab Sri 
Paduka Paku Alam.  
Puro Pakualaman memiliki dua bregodo prajurit. Yaitu Prajurit 
Lombok Abang dan Prajurit Dragonders. Ditinjau dari namanya, kedua 
bregodo ini tidak memiliki makna khusus dari namanya. Dragonders 
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merupakan nama asli pemberian dari Gupermen Inggris saat pasukan ini 
diberikan kepada Pangeran Natakusuma sebagai Sri Paku Alam I. Tidak ada 
dokumen yang menjelaskan tentang arti nama Dragonders sendiri. Namun 
dalam Kamus Belanda-Indonesia disebutkan bahwa Dragonder adalah 
serdadu pasukan kavaleri/ iringan (Rahajoekoesoemah, 1995: 365). Kavaleri 
merupakan pasukan berkuda. Sementara Prajurit Dragonders milik Kadipaten 
Pakualaman merupakan pasukan infanteri yang dilengkapi dengan senjata api 
berupa bedhil dan bayonet pada ujung bedhilnya. 
Prajurit Lombok Abang, pada awalnya bukanlah merupakan pasukan 
militer seperti halnya Prajurit dragonders. Dahulu, mereka adalah abdi dalem 
narakarya yang bertugas membawakan barang-barang bawaan milik raja, 
selain itu, mereka juga bertugas untuk membawa peti jenazah. Nama Lombok 
Abang sendiri tidak memiliki makna khusus, hanya saja dari dulu abdi dalem 
ini memakai seragam berwarna merah. Sehingga saat mereka bergabung 
menjadi prajurit, kesatuannya diberi nama Lombok Abang. 
Disamping nama, dalam setiap kesatuan prajurit ditandai dengan 
pemakaian seragam yang berbeda-beda bentuk, corak, dan warnanya. Hal 
tersebut dimaksudkan untuk memberikan ciri khas masing-masing. Apabila 
diperhatikan, penciptaan berbagai busana dan atribut prajurit Puro 
Pakualaman dapat dimasukkan sebagai karya seni rupa. Beberapa aspek yang 
mempengaruhinya adalah adanya berbagai pola hias ornamental. Bentuk dan 
wujud pandangan hidup yang simbolik dan telah berjalan selama berabad-
abad sejak manusia mengenal alamnya sendiri. Berdasarkan hal ini, tidak 
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menutup kemungkinan penciptaan berbagai busana dan atribut prajurit Puro 
Pakualaman didasarkan pada aspek kepercayaan yang penuh makna. Selain 
itu, penciptaannya juga berpedoman pada aspek estetika yang merujuk pada 
faktor-faktor keindahan. 
Seperti yang telah dijelaskan di depan, tidak semua atribut prajurit 
memiliki makna simbolik. Ada beberapa hanya dijadikan sebagai unsur 
hiasan semata dan ada juga yang mengandung makna simbolik. Hal ini 
diketahui setelah diadakannya penelitian terhadapnya. Dengan begitu, 
pembahasan terhadap atribut prajurit Pakualaman akan dilakukan terhadap 
semua atribut yang mengandung makna simbolik maupun tidak. Sebagian 
besar atribut yang dikenakan oleh personil prajurit Pakualaman adalah 
berbeda. Hal tersebut untuk membedakan dan memberikan ciri khas kepada 
prajurit satu dengan yang lainnya. 
 
10. Makna Simbolik Busana dan Atribut Prajurit Puro Pakualaman 
Kadipaten Pakualaman berdiri pada tanggal 17 Maret 1813. Pada saat 
itu pula Kadipaten Pakualaman mendapat hadiah dari Gupermen Inggris 100 
(seratus) orang prajurit yang tergabung dalam Corps Dragonders. Seiring 
berjalannya waktu prajurit itu berkembang dan saat ini memiliki 108 orang 
prajurit yang terbagi menjadi dua bregodo prajurit. Prajurit Lombok Abang 
dan Prajurit Dragonders. 
Pada masa sekarang, kesatuan prajurit ini masih dapat kita temui dan 
saksikan pada saat-saat tertentu, antara lain pada saat perayaan garebeg. 
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Aspek yang masih dilestarikan tidak hanya namanya, tetapi juga busana dan 
atributnya yang dibuat sama. Seiring dengan perkembangan zaman, ada 
beberapa atribut yang bahan-bahannya menyesuaikan dengan bahan yang kini 
telah banyak ditemukan tanpa menghilangkan kesan, bentuk dan warnanya.  
Selebihnya, tentang seragam dan atribut prajurit Pakualaman akan 
dijelaskan secara satu-persatu. 
 
11. Makna Simbolik Busana Pranakan 
Baju pranakan adalah baju yang dikenakan dalam tugas sehari-hari. 
Dalam kesehariannya, para abdi dalem prajurit bertugas menjaga pintu 
gerbang utama dan sekaligus sebagai penerima tamu. 
Pranakan berasal dari kata anak. Anak disini yang dimaksud adalah 
anak dari raja itu sendiri. Anak yang diayomi oleh raja, yaitu para abdi dalem 
itu sendiri (wawancara dengan K.R.M.T Mangunkusumo tanggal 24 Juni 
2015). Selanjutnya, bagian-bagian dari pakaian pranakan tersebut akan 










   




















Gambar IX: Seragam dan atribut baju pranakan. 
Sumber: Dokumentasi JM. Surosudiro, Juni 2014. 
Keterangan gambar: 
a. Tutup kepala (blangkon) 
b. Baju lurik pranakan 
c. samir warna hijau kuning (pareanom) 
d. emblem lambang Pakualaman 
e. kain batik dengan wiron engkol 
 
a. Tutup Kepala (blangkon) 
Tutup kepala yang dipakai berupa iket atau masyarakat umum biasa 
menyebut iket blangkon. Blangkon berasal dari kata blangko (baca:mblangko) 
yang berarti mencetak kosong adalah satu nama yang diberikan untuk 
menyebut ikat kepala yang telah dicetak atau telah berbentuk tutup kepala 
yang sudah siap pakai. Blangkon atau disebut juga Udheng atau dalam bahasa 
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Jawa halus (krama inggil) disebut Dhestar adalah berupa pelengkap busana 
yang dipakai untuk tutup kepala pria (Sarimo, 2007). 
Menurut Wibowo (1990) Blangkon yang dikenakan adalah model 
Yogyakarta atau biasa disebut corak Mataraman. Corak ini memiliki ciri 
khas, yaitu dengan adanya mondolan dibagian belakang iket. Mondolan ini 
berbentuk bulat menyerupai telur itik. Disebut mondolan, karena bentuknya 
menyerupai tembolok ayam yang penuh berisi makanan, orang Jawa biasa 
menyebutnya mondhol-mondhol yang berarti penuh sesak. 
Selain mondolan, ciri khas iket corak Mataraman juga ditandai dengan 
tanjungan dan sinthingan. Tanjungan adalah sebutan untuk lipatan (wiru) 
kain bagian atas. Pada corak Mataraman, bagian atas menyamping dan dilipat 
pada bagian kiri dan kanan menghadap ke atas. Selain itu, ciri khas lainnya 
disebut sinthingan. Sinthingan berbentuk seperti daun yang letaknya di kanan 
dan kiri mondolan. 
Jika kita cermati, bagian-bagian dari blangkon ini juga memiliki 







Gambar X: Blangkon corak Mataraman. 
Sumber: https://www.google.co.id/search?q=blangkon+model+mataraman, 2015 
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a) Tanjungan  
Tanjungan merupakan bagian depan atas blangkon. Tanjungan adalah 
pertemuan dari wiron yang mempunyai makna kebagusan, artinya supaya 
terlihat tampan sehingga disanjung dan dipuja. 
b) Mondolan  
Mondolan berasal dari kata mondol, menggambarkan orang yang membawa 
barang yang berat dan banyak sehingga terlihat mondol-mondol. Mondolan 
ini berbentuk bulat, melambangkan kebulatan tekad seorang lelaki dalam 
melaksanakan tugas walaupun sangat berat. 
c) Wiron 
Pada blangkon corak Mataraman, jumlah wironnya (wiru) ada tujuh belas 
lipatan yang merupakan jumlah rakaat shalat dalam satu hari. Hal ini 
dimaksudkan agar tujuh belas rakaat shalat dalam sehari benar-benar diikat 
dikepala sehingga dapat dilaksanakan setiap hari. 
d) Cetetan/ Jebehan 
Cetetan adalah kain yang berbentuk segitiga yang letaknya di belakang 
blangkon, tepatnya disisi kanan dan kiri mondolan. Cetetan ini memiliki tujuh 
lipatan. Jika diperhatian, bentuknya seperti dua tangan yang sedang 
menengadah ke atas dan minta pertolongan kepada Allah SWT. Dalam 
bahasa Jawa, pertolongan berarti pitulungan (pitu=tujuh) yang dijadikan 
jumlah wiron. Cetetan disebut juga jebehan, yang berarti jembar/akeh. 




b. Baju Lurik Pranakan 
Pranakan adalah baju yang dibuat dari kain lurik yang khusus dipakai 
oleh para abdi dalem keraton termasuk dengan Kadipaten Pakualaman. Banyak 
yang mengira baju pranakan sama dengan surjan atau biasa disebut dengan baju 
takwa. Namun jika diperhatikan, keduanya adalah berbeda. Dari segi warna, 
motif lurik, dan juga model bajunya. Pranakan berasal dari kata anak, dapat juga 
diartikan sebagai keturunan (para anak), saudara atau prepat atau para pengiring 
yang tidak pernah lepas dari orang yang diiringi (diikuti). Jika kita perhatikan, 
setiap bagian dari baju pranakan sendiri memiliki makna simbolik yang dalam. 
 
 




Corak baju pranakan adalah lurik yang disebut dengan istilah lurik 
telupat (telu papat) yang diartikan sebagai kewulu minangka prepat 
(dianggap/diangkat sebagai prepat atau pengiring). Hal itu juga diartikan sebagai 
direngkuh seperti saudara. Jadi antara abdi dalem yang satu dengan yang lain 
khususnya yang memakai pranakan hubungannya dekat seperti saudara dan 
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mereka semua juga dekat dengan raja. Selain itu telu papat yang berarti tiga-
empat juga diambil dari jumlah garis pada motif pranakan itu sendiri. 
Warna motif pada baju pranakan adalah biru tua. Warna biru tua 
diartikan sebagai sangat dalam atau kedalaman yang sangat sulit diduga. Dapat 
juga diartikan tidak dapat dianggap remeh atau tidak sembarangan. 
 





Baju pranakan diciptakan oleh Sultan Hamengku Buwana V. Ide 
penciptaannya didapat ketika ia berkunjung ke Banten. Disana ia melihat para 
santri perempuan memakai baju kurung berlengan panjang dengan lubang 
dibagian leher serta belahan di bawah leher. Baju ini dikenakan dengan cara 
memasukkan kedua lengan bersama-sama dan kemudian baru kepala 
dimasukkan ke lubang leher yang dibelah sampai bawah leher. 
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Baju pranakan yang dikenakan oleh para abdi dalem Puro Pakualaman, 
adalah sama dengan baju pranakan yang dikenakan oleh abdi dalem Keraton 
Yogyakarta. Baju pranakan sedemikian itu melambangkan bahwa orang yang 
mengenakannya seolah-olah masuk ke dalam rahim ibu yang dinamakan 
pranakan. Hal ini seperti bayi dalam kandungan ibunya. Hubungan keduanya 
sedemikian dekat dan tidak terpisahkan. Hal tersebut juga menjadi lambang 
hubungan antar abdi dalem dan terlebih lagi hubungan abdi dalem dengan Sri 
Paduka Paku Alam. Hubungan yang dimaksud seperti layaknya hubungan ibu 
dengan anak-anaknya serta hubungana anak yang satu dengan yang lainnya. 
 
 




Baju pranakan berlengan panjang. Masing-masing lengannya memiliki 
kancing yang berjumlah 5 (lima) dan terletak diujung lengan baju. Jumlah 
kancing itu melambangkan jumlah rukun islam yang juga berjumlah lima, yaitu 









Makna simbolik pada baju pranakan tak cukup sampai disitu. Bila kita 
perhatikan secara saksama, pada bagian leher terdapat tiga pasang kancing atau 
semuanya berjumlah enam kancing. Jumlah tersebut melambangkan rukun iman 
yaitu iman kepada Allah, iman kepada malaikat, iman kepada kitab-kitab, iman 
kepada utusan atau nabi Allah, iman kepada hari akhir (kiamat) dan iman kepada 
qadla dan qadar (Sartono, 2014). 
Dari semua keterangan di atas dapat kita pahami, jika baju pranakan ini 
memiliki makna simbolik yang dalam. Makna simbolik yang mencerminkan 
begitu tingginya nilai-nilai religi yang dijunjung Kadipaten Pakualaman. 
 
 
c. Samir hijau-kuning (pareanom) 
Samir adalah atribut yang wajib dikenakan oleh para abdi dalem 
Pakualaman saat mereka bertugas. Menurut K.R.M.T. Mangunkusumo 
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(wawancara tanggal 24 Juni 2015) samir sebagai tanda atau identitas bahwa 
yang memakai adalah abdi dalem. Samir dipakai dengan cara dikalungkan pada 
leher dan menjuntai sampai dada dan dekat dengan hati. Hal itu memiliki makna 
simbolik bahwa seseorang yang memakai samir telah memiliki ketetapan hati 
dan yakin.  
         
Gambar XV: Samir abdi dalem Pakualaman berwarna hijau-kuning 
(pareanom). 
Sumber: http://chirpstory.com/li/192789, Oktober 2015 dan Dokumentasi JM. 
Surosudiro, Juni 2014. 
 
 
Motif pada samir yang dikenakan oleh abdi dalem Pakualaman diambil 
dari potongan motif cindhe. Warnanya merupakan perpaduan antara hijau dan 
kuning. Warna tersebut diambil dari warna lambang Pakualaman sendiri. Warna 
hijau-kuning sendiri biasa disebut dengan pareanom, pareanom berasal dari dua 
kata pare (tanaman merambat berwarna hijau yang buahnya jika masih muda 
berwarna hijau kekuning-kuningan), kata anom yang berarti muda. Secara 





d. Emblem lambang Kadipaten Pakualaman 
Emblem yang dipakai oleh semua abdi dalem adalah emblem dengan 
bentuk lambang Pakualaman. Emblem ini dipakai pada bagian dada sebelah kiri. 
Bentuknya berupa bros yang dikaitkan pada baju dengan jarum peniti. 
 
Gambar XVI: Lambang Kadipaten Pakualaman. 
Sumber: Dokumentasi JM. Surosudiro, Juni 2015. 
 
Lambang Pakualaman memiliki dua warna dasar, yaitu hijau dan kuning. 
Warna tersebut terinspirasi dari pareanom (buah pare muda), yang merupakan 
makanan khas Kadipaten Pakualaman. Warna pareanom sendiri memiliki makna 
agar selalu bersemangat dengan jiwa muda. 
Selain itu, warna kuning dan hijaunya masing-masing memiliki makna 
simbolik. Warna kuning melambangkan makna optimis, semangat, dan ceria. 
Dari sisi psikologi, warna kuning pada lambang Pakualaman dapat merangsang 
aktivitas pikiran dan mental karena warna kuning sangat baik digunakan 
membantu penalaran secara logis dan analitis sehingga bijaksana dan cerdas dari 
sisi akademis, lebih kreatif dan pandai dalam menciptakan ide yang original. 
Dalam serat Wulang Reh, terdapat pandangan kiblat papat lima pancer 
yang menyebutkan bahwa warna dapat menyimbolkan sifat nafsu dasar manusia. 
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Warna kuning berada di arah barat, dan menunjukkan karakter angin. Arah barat 
bersifat supiyah atau birahi, artinya manimbulkan watak rindu, membangkitkan 
keinginan, kesenangan, dsb. Sedangkan warna hijau berada di tengah yang 
merupakan pusat dari segala arah. Warna hijau merupakan inti dari nafsu batin 
manusia (Sulistyati, 2009: 18-19). Pada lambang Kadipaten Pakualaman, warna 
hijau juga ditempatkan di tengah. Warna hijau pada bagian tengah lambang 
Pakualaman ini memiliki makna dapat membangkitkan energi dan juga mampu 
memberi efek menenangkan, menyejukkan, dan menyeimbangkan emosi. Selain 
itu juga dapat menyiratkan sesuatu yang elegan, menyembuhkan, menimbulkan 
perasaan empati kepada orang lain, dan juga nuansa hijau yang dapat meredam 
stres, memberi rasa aman dan perlindungan. 
 
Gambar XVII: Simbol sawat pada lambang Pakualaman. 
Sumber: Dokumentasi JM. Surosudiro, Juni 2015. 
 
Simbol sawat pada sisi kanan dan kiri lambang Pakualaman memiliki 
simbol pengembangan. Saat ini, Kadipaten Pakualaman dipimpin oleh Sri Paku 
Alam IX. Sementara pada simbol sawat di atas, masing-masing berjumlah lima 
yang melambangkan bahwa Sri Paku Alam IX saat ini mengikuti sistem 











Manusia    Alam 
 
 
Gambar VIII: Simbol mahkota dan tri tunggal pada lambang Kadipaten 
Pakualaman. 
Sumber: Dokumentasi JM. Surosudiro, Juni 2015. 
 
Pada bagian atas lambang Pakualaman terdapat simbol mahkota raja, 
secara khusus disini adalah mahkota Adipati Paku Alam. Dalam mahkota 
tersebut terdapat simbol bunga teratai yang memiliki makna seorang Adipati 
harus bisa memakmurkan rakyatnya dan bisa bijaksana dalam segala hal. Pada 
mahkota itu pula terdapat simbol tri tunggal yang mengandung arti manusia 
harus bisa menjaga hubungan baik antar sesama manusia, antar manusia dengan 
alam dan memasrahkan sepenuhnya kehidupan ini kepada Allah SWT. 
Menurut keterangan dari K.R.M.T. Mangunkusumo (wawancara tanggal 
24 Juni 2015) pada mahkota tersebut terdapat ornamen daun yang berjumlah 9 
(sembilan), itu merupakan perlambangan saat ini yang memerintah Kadipaten 
Pakualaman adalah Adipati Paku Alam IX, dan akan bertambah saat raja yang 
memerintah juga berganti. 
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Gambar XIX: Aksara Jawa pada bagian tengah lambang Pakualaman. 
Sumber: Dokumentasi Fatma, Agustus 2015 dan JM. Surosudiro, Juni 2015. 
 
Bagian tengah lambang Pakualaman terdapat tulisan aksara Jawa, itu 
melambangkan bahwa Kadipaten Pakualaman adalah kerajaan Jawa. Aksara 
Jawa itu sendiri merupakan gubahan atau penggayaan dari aksara Jawa murda 
‘Pa’ dan aksara Jawa swara ‘A’ yang melambangkan ‘PA’ atau Paku Alam. 
Emblem ini dipakai oleh para abdi dalem Pakualam sebagai identitas, karena 
baju pranakan yang dikenakan oleh abdi dalem Pakualaman sama dengan baju 
pranakan yang dipakai oleh abdi dalem keraton. 
 
e. Kain Batik dengan Wiron Engkol 
 
Gambar XX: Kain batik dengan wiron engkol. 
Sumber: Dokumentasi JM. Surosudiro, Juni 2014. 
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Dalam busana tradisional Jawa yang dikenakan oleh para abdi dalem 
Pakualaman, bagian bawah memakai kain batik atau biasa disebut jarik. Kain 
batik yang dikenakan oleh abdi dalem Pakualaman tidak memiliki motif 
khusus. Mereka bebas memakai kain batik dengan motif corak Yogyakarta. 
Namun mereka memiliki larangan dalam memakai kain batik tersebut. Para 
abdi dalem dilarang memakai kain motif parang rusak. Hal tersebut diperkuat 
dengan pernyataan Purwadi (2012: 163) bahwa corak lain batik larangan 
Kraton Yogyakarta adalah corak parang. Corak kain berpola pedang ini 
dikenakan para ksatria atau penguasa. Komposisi miring pada parang 
melambangkan kekuasaan dan gerak cepat, oleh karenanya para pemakai 
parang diharapkan dapat bergerak cepat dan gesit. Garis-garis lengkung pada 
pola parang sering diartikan pula sebagai ombak lautan yang menjadi pusat 
tenaga alam, dalam hal ini yang dimaksudkan adalah raja. 
Selain larangan memakai motif parang rusak, kain batik yang 
dikenakan oleh para abdi dalem juga memiliki ciri khas lain, yaitu adanya 
wiron engkol pada bagian depan jarik. Wiron engkol tersebut khusus 
digunakan oleh para abdi dalem, dan seluruh abdi dalem Pakualaman wajib 
memasang engkol pada wironnya. Hal itu untuk membedakan antara mana 
kerabat kerajaan dan mana yang bukan kerabat. Para sentono dalem atau 
kerabat memakai jarik dengan wiron lurus. Tidak ada makna simbolik dari 
bentuk wiron yang seperti itu. Hanya saja untuk membedakan dan sebagai 
identitas dari abdi dalem Kadipaten Pakualaman (wawancara dengan MNg. 
Wiro Handoyo tanggal 19 Juni 2015). 
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12. Makna Simbolik Busana dan Atribut Manggalayuda 
Manggalayuda adalah pimpinan tertinggi dalam keprajuritan yang 
bertanggungjawab penuh di bawah kendali Sri Paku Alam. Sebagai pemimpin 
yang paling tinggi dalam keprajuritan, busana yang dikenakan juga harus 
mencerminkan kewibawaan yang lebih bila dibandingkan dengan anggota 
keprajuritan yang lain. Dalam barisan prajurit, sosok Manggalayuda bisa 
menjadi poin of interest atau menjadi pusat perhatian para penonton karena 



























Gambar XXI: Atribut Manggalayuda tampak depan. 




a. Songkok hitam dengan lis luning keemasan 
b. Baju sikepan ageng 
c. Kain batik motif parang rusak 
d. Celana panji-panji 
e. Sepatu pantofel dengan kaos kaki hitam 
f. Pedang komando 
g. Bara cindhe kembang 
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Gambar XXII: Atribut Manggalayuda tampak samping. 





a. Songkok dengan hiasan berbentuk burung pada bagian belakang 
b. Keris branggah gaya Mataraman 
c. Lonthong motif cindhe kembang dan kamus beludru berwarna hitam 
dengan hiasan motif daun dibagian tengahnya 
 
Gambar XXIII: Atribut Manggalayuda tampak belakang. 
Sumber: Dokumentasi Fatma, Juli 2015. 
Bagian kepala Manggalayuda, memakai tutup kepala berupa songkok 
berwarna hitam dengan lis kuning mengelilingi songkok. Bentuk songkok 
seperti kuluk tugel semangka atau setengah lingkaran tetapi diberi tutup yang 
tingginya melebihi tinggi kuluk itu. Pada bagian atas telinga terdapat hiasan 
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berupa sumpingan (kupingan). Selain itu bagian belakang juga memiliki tutup 








Gambar XXIV: Motif batik peksi manyura sebagai motif hias pada 
bagian belakang songkok Manggalayuda. 
Sumber: http://mbatikyuuuk.com/2013/07/20/royal-batik/, 2013 dan 
Dokumentasi Fatma, Juli 2015. 
 
Pada bagian belakang songkok, terdapat hiasan berupa bordiran benang 
emas berbentuk burung. Bentuk burung ini diambil dari motif batik peksi 
manyura. Motif batik peksi manyura merupakan motif batik khas Kadipaten 
Pakualaman. Peksi atau kukila berarti burung. Kata kukila berasal dari bahasa 
Arab, quu dan qilla yang artinya peliharalah dengan mulutmu atau memiliki 
makna berbicaralah yang baik. Sedangkan manyura merupakan istilah siklus 
waktu yang merupakan saat akhir, yang menggambarkan hidup manusia sejak 
lahir, dewasa dan berakhir kematian. Jadi ornamen burung ini memiliki makna 
simbolik mengingatkan bahwa orang hidup itu hendaknya selalu berbicara yang 
baik-baik karena akan melahirkan kebaikan sehingga apabila telah sampai 
waktunya dipanggil oleh Allah akan mendapatkan khusnul qotimah (Murhadi, 
2014). Namun, sebagian sumber mengatakan bahwa manyura juga berarti 
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merak. Dalam agama Hindu, burung merak dipandang sebagai wahana dewa 
perang yakni Dewa “Skanda” atau “Kartikeya”. Makna lain yang terkandung 
dari burung merak adalah sebagai lambang dari dunia atas, yang melambangkan 
kesucian dan kebahagiaan (nagarihardja.com diunduh pada tanggal 8 Oktober 
2015). Dunia atas yang dimaksud adalah merupakan dunia kayangan, namun 
dalam pandangan hidup orang Jawa, hubungan dengan dunia atas biasa disebut 
Kawula lan Gusti, yaitu pandangan hidup yang beranggapan bahwa kewajiban 
moral manusia adalah mencapai harmoni dengan kekuatan terakhir dan pada 
kesatuan terakhir itulah manusia menyerahkan diri selaku kawula kepada 
gustinya (http://www.karatonsurakarta.com/orangjawa.html diunduh pada 
tanggal 9 Oktober 2015). 
Busana yang dikenakan oleh Manggalayuda Kadipaten Pakualaman 
adalah seperangkat pakaian yang terdiri dari baju sikepan ageng (sikepan 
kebesaran) yang terbuat dari bahan beludru berwarna hitam dengan sulaman 
motif daun yang terbuat dari benang berwarna emas. Sulaman emas terdapat 
pada bagian leher, dada, ujung lengan, dan bagian tepi bawah baju hingga 
belakang. Bagian bawah memakai celana panji-panji yaitu celana tanggung yang 
panjangnya hingga bawah lutut berbahan beludru berwarna hitam dengan 
sulaman motif daun berwarna emas pada bagian tepi bawah celana. 
Busana Manggalayuda memiliki warna dominan hitam dan emas. Warna 
hitam adalah warna tanah, yang berkaitan dengan sifat aluamah. Warna hitam 
mengandung makna keluhuran budi, arif bijaksana, waskita, jatmika, keteguhan 
dalam perjuangan demi pengabdian (Purwadi, 2012: 29). Dalam masyarakat 
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Jawa, warna ini dapat diartikan sebagai keabadian dan kekuatan (TIM, 2009: 
54). 
Warna emas dekat dengan warna kuning. Warna emas merupakan 
lambang kemuliaaan, keagungan, kemakmuran dan dapat meningkatkan 
kewibawaan. Warna emas atau biasa disebut dengan prada banyak digunakan 
pada lambang maupun ornamen pada bangunan kerajaan, karena warna ini dapat 
menimbulkan kesan megah (TIM, 2009). 
Manggalayuda memakai dua keris yang dikenakan secara bersamaan. 
Keris branggah (ladrangan) dipakai di belakang dengan cara diselipkan pada 
sabuknya, sedang keris gayaman dipakai di depan dengan cara dianggar, 
letaknya digantung pada epek timang. Sabuk yang dipakai untuk menyelipkan 
keris bermotif cindhe kembang. Motif cindhe merupakan lambang kebesaran. 
Sehingga jika kita amati, kain cindhe sebagai sabuk maupun bara hanya dipakai 
oleh pemimpin pasukan, dalam hal ini Manggalayuda. 
Keris merupakan senjata tradisional Jawa. Nama keris branggah 
(ladrangan) dan keris gayaman diambil dari bentuk sarung (warangka). 
Perbedaannya terletak pada angkup dan godhong. Pada bentuk keris ladrangan 
angkupnya naik ke atas dan melengkung ke dalam, dan bentuk godhongnya naik 
dan runcing ke atas. Sementara pada keris gayaman, tidak terdapat angkup dan 















Gambar XXV: Perbedaan keris branggah (ladrangan) dan keris 
gayaman. 
Sumber: Wibowo, dkk (1990: 110). 
 
Menurut Purwadi (2012) karena perannya sebagai alat simbolik maka 
keris memiliki kategori agar dapat digolongkan sebagai sebuah keris serta 
terjaga martabat. Antara lain, pertama, keris harus terdiri dari dua bagian utama, 
yaitu bagian wilah beserta pesinya yang melambangkan wujud lingga atau alat 
kelamin pria, dan bagian sarung (warangka) yang melambangkan yoni atau alat 
kelamin wanita (sebagai wadah). Persatuan lingga dan yoni dalam filosofi Jawa, 
melambangkan harapan atas kesuburan, keabadian, dan kekuatan. Kedua, wilah 
keris harus selalu membuat sudut terhadap pesinya, namun bukan tegak lurus. 
Hal itu melambangkan bahwa apa pun pangkat dan kedudukan seseorang harus 
selalu tunduk kepada Tuhan dan menghargai sesamanya. 
Pada umumnya, ukuran panjang wilah keris antara 33-38 cm. Bagi 
masyarakat Jawa (kejawen) keris lebih bersifat sebagai senjata dalam pengertian 
simbolis spiritual, yakni aji jaya kawijayan. Sebagai aji jaya kawijayan, keris 




Pada bagian bawah, Manggalayuda memakai kain batik dengan motif 
parang rusak gendreh. Hal tersebut diperbolehkan karena Manggalayuda 
merupakan keluarga dekat dari raja. Batik motif parang rusak merupakan motif 
batik larangan yang hanya boleh dipakai oleh para bangsawan atau keluarga 
kerajaan. Larangan pemakaian motif parang rusak oleh masyarakat biasa 
dikarenakan makna simbolik yang dalam yang terkandung dalam motif itu 
sendiri.  
Menurut Kartini dkk, 1992 dalam (Purwadi, 2012) menjelaskan bahwa 
motif parang rusak terdiri dari unsur ornamen lidah api dan ornamen 
blumbangan atau mlinjon. Motif lidah api melambangkan agni atau dewa api 
yang tak lain merupakan simbol nafsu amarah yang akan membawa sifat 
angkara murka jika tidak terkendalikan. Sementara motif blumbangan atau 
mlinjon merupakan motif yang menggambarkan unsur air dan perlambangan 
nafsu supiyah. Seperti yang kita tahu, bahwa air adalah salah satu unsur 
kehidupan. Sifat manusia digambarkan seperti keadaan air dalam samudra yang 
luas, suatu ketika air dalam keadaan yang tenang namun jika diterjang badai bisa 
menjadi sangat berbahaya. 
Makna dari motif lidah api dan blumbangan tersebut sebenarnya saling 
menopang. Api yang berkobar dapat dipadamkan dengan air, air pun dapat 
dipanasi dengan api. Hal tersebut memiliki arti bahwa sifat dari nafsu amarah 
yang disimbolkan dengan api akan berkobar atau padam jika mendapat daya dari 
unsur air sebagai simbol nafsu supiyah. Dengan kata lain, jika manusia dapat 
mengendalikan diri dari kedua sifat tersebut maka ia akan mempunyai watak 
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sabar, tenang, lapang dada, memiliki semangat juang tinggi dan bersifat 
kepahlawanan. Namun, jika tidak mampu mengendalikan maka ia akan memiliki 
watak pemarah, emosional, pemalas, dan agkara murka. Jadi, dari motif parang 
rusak tersebut dapat diambil makna, bahwa manusia harus dapat mengendalikan 
nafsunya hingga mempunyai watak dan perilaku yang luhur. 
 
13. Makna Simbolik Busana dan Atribut Komandan Prajurit Lombok 
Abang 
Prajurit Lombok Abang memiliki dua orang komandan. Mereka bertugas 
langsung di bawah perintah Manggalayuda. Atribut pakaian kedua komandan 













Gambar XXVI: Atribut Komandan Prajurit Lombok Abang tampak 
depan. 




a. Tutup kepala pacul gowang dengan blangkon di dalamnya 
b. Samir hijau-kuning (pareanom) 
c. Emblem lambang Pakualaman 
d. Srempang endong 
e. Baju sikepan alit 
f. Pedang komando 
g. Kaos tangan putih 
h. Kain batik motif Jogja dipakai model sapit urang 
i. Celana kain sampai bawah lutut berwarna merah 





















Gambar XXVII: Atribut Komandan Prajurit Lombok Abang tampak 
samping. 







Komandan Prajurit Lombok Abang memakai dua senjata, yaitu keris 
warangka branggah (ladrangan) yang dipakai dengan cara disengkelit atau 
diselipkan pada lonthong (sabuk) dengan posisi condong ke kanan. Makna dari 
keris yang dipakai dengan posisi condong ke kanan ini adalah agar si pemakai 
selalu menganankan kebaikan. 
Selain keris, Komandan Prajurit memegang senjata berupa pedang 
komando. Pedang komando yang dibawa oleh komandan, hampir sama dengan 
pedang komando yang dibawa oleh Manggalayuda. Pedang komando ini 
merupakan identitas dan tanda bahwa yang memegang adalah komandan 
pasukan, baik Manggalayuda atau komandan masing-masing pasukan. 
Komandan prajurit Lombok Abang memakai tutup kepala berwarna 
hitam dengan lis kuning pada bagian atas dan bawah tutup kepala bagian depan. 
Tutup kepala ini, memiliki lubang dibagian belakangnya. Model yang seperti ini 
biasa disebut pacul gowang (wawancara M.L Wiro Mandoyo tanggal 14 Juli 
2015). Topi pacul gowang didesain oleh desainer milik Kadipaten Pakualaman, 
tanpa ada pengaruh dari kebudayaan lain apalagi kebudayaan luar. Pemakaian 
blangkon di dalam topi pacul gowang, secara teknis agar kepala pemakai tidak 
terkena panas secara langsung, dikarenakan pada acara garebeg, para prajurit 
harus berjalan dari Keraton menuju Puro Pakualaman pada siang hari dan di 
bawah terik matahari sementara model topi pada bagian belakang berlubang, 
sehingga membutuhkan pelindung lain selain topi pacul gowang itu sendiri. 
Selain itu, secara simbolik, agar apapun yang dipakai dan segala keindahan yang 
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terpancar dari luar, agar pemakai selalu ingat dengan simbol-simbol kebaikan 
yang terdapat pada blangkon. 
Pakaian yang dikenakan oleh komandan prajurit adalah sikepan alit yaitu 
baju yang hampir sama dengan yang dikenakan oleh Manggalayuda, hanya tidak 
ada bordiran atau polos. Pakaian sikepan alit terdiri dari baju hitam yang terbuat 
dari bahan laken dengan kancing berwarna emas berjumlah tujuh buah. Krah 
model berdiri. Pada bagian dada sebelah kiri, memakai emblem lambang 
Pakualaman yang melambangkan bahwa yang memakai adalah seseorang yang 
mengabdi pada Kadipaten Pakualaman. Pada bagian leher, memakai samir 
berwarna hijau-kuning (pareanom) yang sama dengan yang dipakai oleh para 
abdi dalem saat bertugas menjaga gapura.  
Komandan Prajurit Lombok Abang juga memakai kain batik yang 
dikenakan dengan model sapit urang yaitu kain dipakai dengan cara dinaikkan 
hingga di atas lutut, kemudian pada bagian depannya diwiron panjang. Tidak ada 
motif khusus untuk kain batik yang dipakai oleh Komandan Prajurit Lombok 
Abang, yang terpenting adalah harus motif-motif Yogyakarta. Hanya saja tetap 
tidak diperbolehkan memakai motif larangan Keraton. Sebelum memakai kain 
batik, sebelumnya memakai celana tanggung atau celana yang panjangnya 
sampai bawah lutut, berwarna merah dengan sisi depan lebih panjang. Celana ini 
sama dengan yang dipakai oleh para anggota prajurit Lombok Abang. 
Untuk mengencangkan kain batik, Komandan memakai lonthong cindhe 
kembang berlatar warna merah, tidak memakai bara, memakai kamus beludru 
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berwarna hitam dengan hiasan berupa bordiran inisial PA berwarna hijau-kuning 
dan lambang Pakualaman berselang-seling mengelilingi kamus. 
Semua prajurit termasuk dengan komandannya, memakai srempang 
endong. Srempang merupakan bagian dari atribut para abdi dalem. Dahulu, 
srempang digunakan sebagai tanda pangkat. Untuk warnanya sendiri tergantung 
dari pangkat pemakainya (Sumarsih, 1990). Namun saat ini, warna dari 
srempang endong tersebut tidak lagi digunakan sebagai tanda pangkat, 
melainkan sebagai identitas, dalam hal ini identitas Prajurit Pakualaman. 
Srempang endong berwarna merah dipakai oleh Prajurit Lombok Abang, dan 
srempang endong berwarna hitam dipakai oleh Prajurit Dragonders. 
Komandan Prajurit memakai alas kaki berupa sepatu pantofel berwarna 
hitam lengkap dengan kaos kaki putih panjang. 
 
14. Makna Simbolik Busana dan Atribut Prajurit Lombok Abang 
Prajurit Lombok Abang adalah pasukan pengawal raja dan prajurit 
yang bertugas dalam bidang kebudayaan. Seperti namanya Lombok Abang, 
prajurit ini memakai busana serba merah. Pakaian yang dipakai oleh prajurit 
Lombok Abang hampir semuanya terbuat dari bahan katun sehingga nyaman 
dipakai. Jika kita amati, tidak ada kesan kaku dalam pakaian Prajurit Lombok 
Abang tersebut. Dari bagian kepala, prajurit Lombok Abang memakai blangkon 
pada bagian dalam, kemudian ditambah dengan tutup kepala kain berwarna 
merah dengan lambang Pakualaman pada bagian depan. Bagian belakang tutup 
















Gambar XXVIII: Atribut Prajurit Lombok Abang tampak depan. 
Sumber: Dokumentasi Fatma, Juli 2015. 
Keterangan gambar: 
a. Tutup kepala dari kain dengan bagian belakang lebih panjang dan 
lambang Pakualaman dibagian depan 
b. Baju kurung berwarna merah dengan bordiran lambang Pakualaman pada 
dada sebelah kiri 
c. Samir warna hijau-kuning (pareanom) 
d. Srempang berwarna merah 
e. Kain slobok 
f. Celana kain sepanjang lutut 




Selain tutup kepala berwarna merah, mereka juga mengenakan setelan 
pakaian serba merah. Celana yang dipakai berupa celana tanggung yaitu celana 
hingga bawah lutut. Bagian depan celana tersebut lebih panjang dari bagian 
belakangnya. Celana yang dikenakan oleh anggota prajurit Lombok Abang sama 
dengan celana yang dikenakan oleh Komandan Prajurit Lombok Abang. 
Apabila ditinjau dari karakter, simbolik dan asosiasi dari warna seperti 
yang ditulis oleh Maitland Graves dalam (Santoso: 1992) warna merah 
karakternya mempunyai daya tarik yang sangat kuat, positif, merangsang. 
Warna-warna ini sering digunakan oleh orang-orang primitif, simbol nafsu (sex), 
pada agama di barat warna merah melambangkan mati terhormat (mati sahid). 
Itulah mengapa sebagai abdi dalem pembawa peti jenazah, abdi dalem 
narakarya memakai busana serba merah yang masih digunakan hingga saat abdi 
dalem narakarya telah berubah fungsinya sebagai Prajurit Lombok Abang 
seperti sekarang ini. 
Berdasarkan pandangan kiblat papat lima pancer dalam serat Wulang 
Reh, warna merah berada di selatan. Warna merah melambangkan karakter api. 
Sementara arah selatan bersifat amarah atau garang, artinya memiliki watak 




Gambar XXIX: Detail motif kain slobok. 
Sumber: Dokumentasi Fatma, Agustus 2015. 
 
Ciri khas lain yang ada pada atribut Prajurit Lombok Abang adalah kain 
slobok. Kain slobok yaitu kain dengan motif berupa segitiga-segitiga berwarna 
hitam-putih. Motif slobok ini merupakan lambang kesedihan. Dahulu, selain 
bertugas membawa barang-barang milik raja, Prajurit Lombok Abang yang 
awalnya merupakan abdi dalem narakarya juga bertugas sebagai pembawa peti 
jenazah. Hal tersebut tersirat dari kain slobok  yang dipakai oleh para prajurit 
Lombok Abang. Slobok artinya longgar. Pemakaian motif slobok ini 
dimaksudkan agar keluarga yang ditinggalkan ikhlas dan yang meninggal 
dilapangkan jalan menuju Tuhan Yang Maha Kuasa. Meskipun kini para Prajurit 
Lombok Abang tak lagi bertugas sebagai pembawa peti jenazah, namun atribut 
berupa kain slobok ini masih tetap dipertahankan sebagai ciri khas dari atribut 
Prajurit Lombok Abang. 
Alas kaki yang dikenakan oleh Prajurit Lombok Abang bukanlah sepatu 
seperti yang dikenakan oleh Komandan Prajuritnya, akan tetapi memakai sepatu 
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srempang. Yaitu sepatu terbuka dengan banyak tali. Dari itu dapat semakin 
terlihat kesan tradisionalnya. Kesan tradisional tidak hanya terlihat dari alas 
kaki, namun juga dari senjata yang dibawa oleh Prajurit Lombok Abang, yaitu 
tombak berwarna merah. 
 
Gambar XXX: Prajurit Lombok Abang membawa tombak. 
Sumber: Dokumentasi JM. Surosudiro, Juli 2014. 
 
Menurut Kartodirdjo, dkk (1993) tombak merupakan senjata yang 
dikultuskan selain keris. Keris dan tombak, keduanya terbuat dari besi sehingga 
masyarakat juga menyebut sebagai wesi aji/ tosan aji (besi bertuah). Tombak 
merupakan wesi aji yang terkenal setelah keris. Namun keduanya memiliki 
perbedaan selain pada bentuknya. Jika keris disimpan pada tempat atau bahkan 
ruangan khusus, lain halnya dengan tombak yang justru disimpan di tempat 
terbuka. Hal itu karena tombak memiliki kesaktian singkir (menghindarkan 
pemilik dari bahaya); singkir geni (menghindarkan pemilik dari bahaya api) dan 
juga singkir air (menghindarkan pemilik dari bahaya banjir). Sehingga dapat 
disimpulkan, bahwa makna dari tombak itu sendiri sebagai pelindung. Tombak 
tidak hanya dapat kita lihat saat dibawa oleh Prajurit Lombok Abang dalam 




Gambar XXXI: Tombak pada gapura Puro Pakualaman. 
Sumber: Dokumentasi Fatma, Mei 2015. 
 
Tombak tersebut diletakkan pada ploncon (standar) sehingga posisinya 
dapat berdiri tegak. Di gapura Puro Pakualaman, terdapat dua buah ploncon 
yang terletak di sebelah kanan dan kiri pintu gerbang bagian dalam. Hal tersebut, 
semakin menguatkan makna dari adanya tombak dalam lingkungan keraton 
khususnya Puro Pakualaman bahwa tombak melambangkan sebagai pelindung 
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Gambar XXXII: Prajurit Lombok Abang pembawa bendhe dan tambur. 











Gambar XXXIII: Prajurit Lombok Abang pembawa kempyeng dan 
suling. 
Sumber: Dokumentasi Fatma, Mei 2015. 
Setiap bergodo prajurit, baik itu prajurit Keraton Yogyakarta maupun 
prajurit Kadipaten Pakualaman, memiliki ungel-ungel atau alat musik pengiring. 
Setiap nada musik pengiring setiap pasukan pun berbeda satu sama lain. Prajurit 
Lombok Abang, memiliki ungel-ungel berupa 4 (empat) buah tambur, 4 (empat) 
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buah suling, 2 (dua) buah bendhe, dan 1 (satu) buah kempyeng. Untuk nadanya 
sendiri diambil dari lagu Jawa berjudul ‘tak pethik-pethik kembang melati’. Dari 
musiknnya, akan sangat terasa budaya Jawanya. Pembawa ungel-ungel berada 
dibagian depan barisan atau lebih tepatnya di belakang dwajadara. 
 
15. Makna Simbolik Busana dan Atribut Komandan Prajurit Dragonders 
Prajurit Dragonders merupakan satu-satunya pasukan militer yang 
dimiliki oleh Kadipaten Pakualaman. Pembentukan pasukan militer ini, untuk 
menjadi pasukan cadangan K.N.I.L yang tangguh untuk menghentikan 
pemberontakan dari pihak Kasultanan Yogyakarta. Sebagai pasukan militer, 
mereka pun mengenakan pakaian dan atribut militer lengkap. 
Secara keseluruhan atribut pakaian yang dikenakan oleh Prajurit 
Dragonders termasuk dengan kedua komandannya, tidaklah mengandung makna 
simbolik yang mendalam jika dibandingkan dengan atribut pakaian yang 
digunakan oleh prajurit lain. Dari hasil penelitian, diketahui bahwa memang dari 
dulu Prajurit Dragonders mengenakan pakaian militer, mengingat sejak awal 
dibentuknya, Prajurit Dragonders merupakan pasukan militer.  
Busana yang dikenakan oleh komandan Prajurit Dragonders hampir sama 
dengan busana yang dipakai oleh anggota prajuritnya, dari segi bentuk, maupun 
warna. Sangat sedikit perbedaan antara pakaian komandan dan prajuritnya. 
Adanya perbedaan itu hanyalah sebagai simbol, dan identitas untuk 



























Gambar XXXIV: Atribut pakaian Komandan Dragonders depan. 
Sumber: Dokumentasi Fatma, Juli 2015. 
Keterangan gambar: 
a. Topi pet dengan simbol lingkaran berwarna merah pada bagian depan 
b. Baju lengan panjang berwarna hitam dengan hiasan ornamen dari benang 
kur berwarna emas dan merah 
c. Celana panjang putih dengan garis hitam dibagian samping luar 
d. Pedang komando 
e. Srempang endong berwarna hitam dua buah, dipakai dengan cara 
menyilang 




Topi pet yang dipakai oleh Komandan Prajurit Dragonders hampir sama 
dengan topi pet yang dipakai oleh para anggota prajuritnya, yang membedakan 
adalah bentuk lambang pada bagian depan topi. Sebagai penanda dan identitas, 
komandan memakai topi dengan simbol lingkaran berwarna merah. Tak ada 
makna khusus dari bentuk lingkaran tersebut, hal itu hanya untuk membedakan 
yang mana komandan dan mana anggota prajuritnya.  
 
Gambar XXXV: Detail bentuk ornamen pada bagian belakang topi 
Komandan Dragonders. 
Sumber: Dokumentasi Fatma, Juli 2015. 
 
Selain adanya simbol lingkaran pada bagian depan topi, juga adanya 
hiasan ornamen dari benang kur berwarna kuning emas pada bagian belakang 
topi. Simbol ini menyerupai bentuk tiga buah daun. Seperti juga simbol 
lingkaran pada bagian depan topi, ornamen ini pun tidak memiliki makna 




Gambar XXXVI: Atribut pakaian Komandan Dragonders tampak 
samping. 
Sumber: Dokumentasi Fatma, Juli 2015. 
Selain pada topi, tanda kepangkatan juga terlihat pada bagian pundak 
dengan adanya hiasan lengkap dengan gombyok gim pada tepi luar pundak 
berwarna kuning.  
 
Gambar XXXVII: Detail tanda kepangkatan pada atribut pakaian 
Komandan Dragonders. 
Sumber: Dokumentasi Fatma, Juli 2015. 
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Selain itu juga pada hiasan bagian depan baju yaitu hiasan berupa garis-
garis horizontal dengan tiga kelopak bunga pada ujung garis. Hiasan ini terbuat 
dari benang kur berwarna emas. Warna emas pada hiasan ini dipakai khusus 
untuk Komandan Prajurit. Karena memang warna emas memiliki arti 
kemuliaaan, keagungan, kemakmuran dan dapat meningkatkan kewibawaan. 
 
Gambar XXXVIII: Atribut pakaian Komandan Dragonders tampak 
belakang. 
Sumber: Dokumentasi Fatma, Juli 2015. 
Selain warna emas pada hiasan bagian depan baju, yang mencolok dan 
menjadi identitas pada busana komandan yaitu warna merah pada hiasan 
dibagian ujung lengan baju, dan juga empat garis vertikal pada bagian belakang 
baju. Tidak ada arti khusus mengenai warna merah pada baju komandan. Itu 
hanya sebagai identitas dan pembeda antara komandan dan anggota prajuritnya. 
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Para anggota prajurit Dragonders, termasuk dengan dua komandannya 
memakai dua buah srempang endong yang dipakai dengan cara menyilang pada 
bagian dada dan punggung. Srempang endong ini selain merupakan salah satu 
atribut keprajuritan, juga berfungsi sebagai tempat peluru (Sumarsih, 1990). Hal 
itu menjadi sangat mungkin dikarenakan Prajurit Dragonders merupakan 
pasukan militer milik Kadipaten Pakualaman. 
Atribut khas militer lainnya adalah sepatu pantofel yang dilengkapi 
dengan bengkap atau penutup yang menutup permukaan atas sepatu hingga 
sampai lutut. Pemakaian bengkap ini, menjadikan sepatu pantofel yang dipakai 
oleh para prajurit menyerupai sepatu boot. 
Komandan Prajurit Dragonders membawa senjata berupa pedang 
komando. Pedang ini sebagai simbol bahwa yang membawa adalah pemimpin 
pasukan dan hal ini Komandan. 
Busana Komandan Dragonders memiliki dua warna dominan, yaitu hitam 
dan putih. Jika kita tinjau dari pandangan kiblat papat lima pancer dalam serat 
Wulang Reh dalam (Sulistyati, 2009) warna hitam dan putih juga termasuk 
dalam perlambangan nafsu dasar karakter manusia, yaitu: 
a. Warna hitam, menunjukkan karakter bumi. Warna hitam berada di arah 
utara dan mempunyai sifat lauamah atau serakah, artinya menimbulkan 
dahaga, kantuk, lapar, dsb. 
b. Warna putih, menunjukkan karakter air. Warna putih berada di arah timur 
dan memiliki sifat mutmainah atau jujur, artinya ketentraman dan memiliki 
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watak loba akan kebaikan tanpa mengenal batas kemampuan, keutamaan 
dan keluhuran budi. 
Sementara dalam (Darmaprawira, 2002:156) putih adalah lambang 
cahaya, terang, suci, bulan, kebaikan. Hitam adalah lambang kegelapan, 
keburukan, kotor, warna hitam dan putih adalah lambang dua alam yang bertolak 
belakang, seperti positif dan negatif, atom dan proton, siang dan malam. Dua 
unsur yang bertolak belakang tetapi selalu hadir berpasangan. 
Warna hitam dan putih merupakan warna yang memiliki sifat 
berlawanan, seperti sifat dalam diri setiap manusia. Setiap manusia diciptakan 
dengan sifat baik dan buruk. Seperti dalam busana Komandan beserta Prajurit 
Dragonders. Warna hitam dan putih memiliki prinsip keseimbangan atau 
harmonisasi. Harmonis bukan untuk bersatu dan serba sama. Perbedaan 
termasuk unsur yang penting dalam menciptakan harmonisasi, karena perbedaan 
tak pernah hilang dari setiap sisi kehidupan sehingga kita harus membuatnya 
harmonis. Warna hitam identik dengan powerfull, garang dan tegas karena 
warna hitam tidak bisa dicederai dengan warna lain. Dengan adanya warna putih 
pada celana Komandan dan Prajurit Dragonders, sehingga dapat mengimbangi 
warna hitam pada topi, baju, dan sepatu.  
 
16. Makna Simbolik Busana dan Atribut Prajurit Dragonders 
Atribut pakaian yang dikenakan oleh anggota Prajurit Dragonders hampir 
sama dengan atribut pakaian yang dikenakan oleh Komandan Prajurit 
Dragonders. Jika kita amati lebih dekat, tak banyak perbedaan antara komandan 
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dan anggota prajuritnya. Tidak seperti Prajurit Lombok Abang dan 
komandannya yang jelas terlihat perbedaannya.  
 
Gambar XXXIX: Atribut pakaian Prajurit Dragonders tampak depan. 
Sumber: Dokumentasi Fatma, Juli 2015. 
 
Sebagai penutup kepala, anggota Prajurit Dragonders mengenakan tutup 
kepala berupa topi pet dengan bentuk yang hampir sama dengan Komandan 
Prajuritnya. Jika pada bagian depan topi Komandan terdapat simbol pangkat 
berupa lingkaran berwarna merah, pada bagian depan topi prajurit terdapat 
lambang Pakualaman. Itu merupakan identitas bahwa mereka adalah prajurit 
yang mengabdi kepada Kadipaten Pakualaman. 
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Pada baju bagian depan, juga terdapat hiasan dari benang kur berupa 
garis-garis horizontal yang hampir sama dengan hiasan pada baju Komandan 
Prajurit Dragonders, hanya saja pada baju anggota prajurit, hiasan berukuran 
lebih kecil dan berwarna kuning. Selain itu, pada lengan baju, juga terdapat 
hiasan berwarna kuning yang sama dengan lengan baju Komandan. Jika kita 
amati lebih dekat, pada lengan baju ada hiasan lain selain hiasan dari benang kur 
warna kuning tersebut. Hiasan itu hampir sama dengan hiasan yang ada pada 
lengan baju Komandan Prajurit Dragonders. Yang membedakan adalah 
warnanya, jika pada lengan baju Komandan hiasan tersebut berwarna merah 
menyala, maka pada lengan baju anggota prajurit warnanya hitam sama dengan 
warna kain pada seragamnya sehingga hiasan tersebut sangat samar jika dilihat 
hanya sekilas. 
  
Gambar XL: Atribut pakaian Prajurit Dragonders tampak samping. 




Gambar XLI: Atribut pakaian Prajurit Dragonders tampak belakang. 
Sumber: Dokumentasi Fatma, Juli 2015. 
Selain pada bagian lengan, hiasan juga terdapat pada bagian belakang 
baju atau punggung. Hiasan tersebut berupa 4 (empat) garis vertikal yang sama 
persis dengan hiasan pada bagian belakang baju Komandan Dragonders. Hanya 
saja pada baju anggota prajurit berwarna hitam. 
Prajurit Dragonders memakai celana panjang berwarna putih dengan 
garis hitam pada sisi luar celana dan dilengkapi dengan sepatu pantofel dengan 
bengkap sampai lutut. 
Sebagai pasukan infanteri, Prajurit Dragonders dilengkapi dengan senjata 
api berupa bedhil yang dilengkapi dengan bayonet pada ujungnya. Srempang 
endong digunakan sebagai tempat peluru. Senjata api yang dibawa oleh Prajurit 
Dragonders memiliki arti bahwa sikap ketegasan yang harus dimiliki pada diri 
manusia waspodo, waskito dan wicaksono (Santoso, 1992). 
Berbeda halnya dengan Prajurit Lombok Abang, Prajurit Dragonders 
hanya diiringi dengan ungel-ungel berupa 4 (empat) buah tambur karena nada 
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dari musik pengiringnya sendiri adalah musik militer yang memacu semangat 
langkah pasukan Prajurit (wawancara dengan M.L Wiro Mandooyo pada tanggal 








Gambar XLII: Ungel-ungel pengiring pasukan Prajurit Dragonders. 
Sumber: Dokumentasi Fatma, Juli 2015. 
 
17. Makna Simbolik Atribut Panji-panji Prajurit Kadipaten Pakualaman 
Panji-panji dalam hal ini adalah dwaja merupakan bendera identitas 
sebuah bergodo prajurit. Kadipaten Pakualaman memiliki 2 (dua) bergodo 
prajurit yang masing-masing memiliki 1 (satu) buah dwaja. Prajurit Lombok 
Abang memiliki dwaja berwarna merah. Tak ada sebutan khusus untuk dwaja 
ini. Warna merah diambil dari warna dominan seragam keprajuritan Lombok 
Abang. Dwaja ini memiliki ukuran 100x80 cm. Pada bagian tengah dwaja 
terdapat lambang Pakualaman sebagai identitas bahwa Prajurit Lombok Abang 
adalah prajurit yang mengabdi untuk Kadipaten Pakualaman. Pada bagian tepi 




Gambar XLIII: Dwaja merah milik Prajurit Lombok Abang. 
Sumber: Dokumentasi Fatma, Juli 2015. 
Prajurit Dragonders memiliki dwaja berwarna hitam. Sama halnya 
dengan Prajurit Lombok Abang, dwaja milik Prajurit Dragonders berukuran 
100x80 cm. Warna hitam juga diambil dari warna dominan seragam Prajurit 
Dragonders. Pada tengah dwaja juga terdapat lambang Pakualaman seperti 
halnya dwaja milik Prajurit Lombok Abang. 
 
Gambar XLIV: Dwaja hitam milik Prajurit Dragonders. 
Sumber: Dokumentasi Fatma, Juli 2015. 
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Menurut M.L Wiro Mandooyo (wawancara tanggal 14 Juli 2015), apabila 
dwaja Prajurit Pakualaman lebih menunjukkan identitas prajurit. Makna 
simbolik tercermin pada visualisasi, warna merah lebih bersimbolik pada 
Prajurit Lombok Abang dan dwaja berwarna hitam adalah pada Prajurit 
Dragonders. Kemudian terkait dengan adanya lambang Pakualaman yang berada 
di bagian tengah dwaja adalah sebagai identitas bahwa Prajurit Lombok Abang 










Kadipaten Pakualaman memiliki dua bergodo prajurit, yaitu Prajurit 
Lombok Abang dan Dragonders. Saat berdirinya pada tanggal 17 Maret 1813,  
Kadipaten Pakualaman telah memiliki prajurit yang bernama Dragonders. 
Prajurit Dragonders merupakan pasukan militer bentukan Pemerintah Inggris 
sehingga busana yang dikenakannya pun juga menyerupai busana pasukan 
militer Eropa. Sementara Prajurit Lombok Abang adalah pengiring setia Sri 
Paku Alam yang dahulu berperan sebagai abdi dalem narakarya yang bertugas 
untuk membawakan barang-barang milik raja. Namun, karena semakin 
berkurangnya tugas mereka, kini tugas mereka beralih sebagai Prajurit yang 
diberi nama Lombok Abang. 
 Berdasarkan pembahasan makna simbolik dan atribut Prajurit Kadipaten 
Pakualaman Yogyakarta dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Makna simbolik dari busana pranakan yang dikenakan oleh para abdi dalem 
prajurit Puro Pakualaman saat tugas kesehariannya terdiri dari:  
(a) tutup kepala atau blangkon yang memiliki makna simbolik pada setiap 
bagiannya yaitu tanjungan yang berarti kebagusan, mondolan yang 
melambangkan kebulatan tekad, wiron yang melambangkan jumlah rakaat 
shalat dalam satu hari, cetetan/ jebehan yang melambangkan harapan akan 
rezeki yang melimpah; (b) baju lurik pranakan yang terdiri dari corak baju 
yang bermakna diangkat sebagai pengiring yang direngkuh seperti saudara, 
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warna motif biru tua diartikan tidak dapat dianggap remeh, kancing pada 
lengan baju berjumlah 5 (lima) yang melambangkan rukan Islam, jumlah 
kancing pada leher berjumlah 6 (enam) yang melambangkan rukun Iman; 
(c) samir hijau-kuning/ pareanom yang dikalungkan pada leher dan 
menjuntai sampai dada yang berarti memiliki ketetapan hati dan yakin, serta 
warna samir yang diambil dari warna lambang Pakualaman yang bermakna 
semangat jiwa muda; (d) emblem lambang Pakualaman digunakan sebagai 
identitas dan pembeda dengan abdi dalem keraton Yogyakarta; (e) kain 
batik dengan wiron engkol sebagai pembeda antara abdi dalem dan sentono 
dalem Kadipaten Pakualaman. 
2. Makna simbolik dari atribut kebesaran Prajurit Puro Pakualaman yang 
dikenakan khususnya dalam garebeg Syawal yang terdiri dari: (a) atribut 
Manggalayuda, pada bagian belakang songkok terdapat hiasan berbentuk 
burung yang diambil dari motif batik peksi manyura bermakna agar selama 
hidup manusia selalu berbicara yang baik, busana Manggalayuda dominan 
berwarna hitam dan emas yang mengandung makna keluhuran dan lambang 
kemuliaaan, keris yang digunakan melambangkan harapan akan kesuburan 
dan menghargai sesamanya, kain batik motif parang rusak bermakna 
manusia harus dapat mengendalikan nafsunya, serta motif cindhe pada 
sabuk dan bara melambangkan kebesaran; (b) atribut pakaian Komandan 
Prajurit Lombok Abang, yang terdiri dari posisi keris condong ke kanan 
bermakna agar selalu menganankan kebaikan, topi pacul gowang dengan 
blangkon di dalamnya bermakna agar apapun yang dipakai dengan segala 
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keindahan dari luar, untuk tidak lupa dengan simbol-simbol kebaikan yang 
terdapat pada blangkon; (c) busana Prajurit Lombok Abang adalah busana 
yang dikenakan oleh abdi dalem narakarya sejak dahulu, terdiri dari busana 
warna merah dengan kain slobok, sebagai pembawa peti jenazah, warna 
merah dipilih karena melambangkan mati sahid, dan kain slobok sebagai 
lambang keikhlasan, sedangkan  tombak melambangkan sebagai pelindung 
dari segala macam bahaya yang datang; (d) busana dan atribut Komandan 
dan anggota Prajurit Dragonders berwarna hitam sebagai simbol ketegasan, 
sedangkan dengan adanya warna putih sebagai pengimbang sehingga 
menjadi harmonis. Maknanya agar dalam hidup dapat berjalan dengan 
harmonis dan seimbang. 
 
B. Saran 
Setelah ditemukan kesimpulan penelitian mengenai makna simbolik Busana 
dan Atribut Prajurit Kadipaten Pakualaman Yogyakarta, maka peneliti 
bermaksud memberikan saran. Adapun saran dari penelitian ini adalah agar 
dilakukan penelitian-penelitian selanjutnya mengenai berbagai seni tradisi 
yang ada di Kadipaten Pakualaman agar dapat memperkaya pengetahuan 
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A. Tujuan Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengetahui atribut pakaian yang 
dikenakan oleh prajurit Puro Pakualaman saat tugas caos/ rondha dan saat 
garebeg syawal. 
 
B. Pembatasan  
Hal-hal yang ingin diketahui dalam penelitian ini untuk 
menerangkan data mengenai proses pelaksanaan Upacara Adat Pergantian 
Prajurit Jogo Regol Puro Pakualaman Yogyakarta. 
1. Seragam yang dikenakan saat tugas caos/ rondha. 
2. Pembagian jadwal tugas caos/ rondha. 
3. Jumlah seluruh abdi dalem Prajurit Pakualaman. 
4. Apa atribut yang dikenakan prajurit saat garebeg bulan syawal? 
Dan apa makna dari atribut tersebut? 
5. Panji-panji apa yang dibawa oleh para prajurit saat garebeg 







A. Tujuan Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai media pengumpulan data yang 
dilakukan peneliti untuk memperoleh data dari responden tentang lingkup 
makna simbolik atribut pakaian Prajurit Kadipaten Pakualaman 
Yogyakarta. 
B. Batasan 
Wawancara terhadap responden dalam penelitian ini dilaksanakan 
secara langsung oleh peneliti dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Info tentang atribut pranakan yang dikenakan oleh abdi dalem 
prajurit saat tugas caos/ rondha. 
2. Info tentang atribut yang dikenakan para prajurit saat acara-
acara besar khususnya saat garebeg syawal. Dan makna 
simbolik dari atribut yang dikenakan. 
3. Info tentang jumlah kesatuan prajurit Jogo Regol Puro 
Pakualaman Yogyakarta? 
4. Info tentang panji-panji yang dibawa para prajurit beserta 
makna simboliknya. 
5. Info mengenai arti dari dua dwaja yang menjadi simbol 
pergantian prajurit. 





A. Tujuan  
Dokumentasi digunakan sebagai media unuk membantu proses 
observasi dan wawancara dalam rangka menganalisa tentang makna 
simbolik atribut pakaian yang dikenakan oleh prajurit saat tugas caos/ 
rondha dan saat acara garebeg syawal. 
B. Batasan 
Hal-hal yang ingin diketahui dalam penelitian ini untuk 
menganalisa tentang pelaksanaan dan perlengkapan upacara adat 
pergantian prajurit jogo regol puro pakualaman yogyakarta. 
1. Info tentang kesatuan keprajuritan Puro Pakualaman 
Yogyakarta. 
2. Info tentang pakaian dan atribut pranakan sebagai pakaian 
khusus abdi dalem dan makna simboliknya. 
3. Info tentang pakaian keprajuritan yang dikenakan saat garebeg 
syawal dan makna simboliknya. 
4. Info tentang panji-panji yang dikenakan para Prajurit saat 






Sumber : MNg. Wiro Darpito (Hadiwiyoto) 
Tanggal : 9 Juni 2015 
Jabatan : Komandan Prajurit Dragunders 
Tempat : Puro Pakualaman Yogyakarta 
 
1. Bagaimana awal mula diadakannya upacara pergantian dwaja prajurit jogo 
regol Puro Pakualaman Yogyakarta? 
Jawaban: 
Awal mulanya sendiri saya tidak begitu tahu karena sudah lama vakum tapi 
sekitar 3 tahun lalu kita hidupkan kembali tugas pergantian ini, karena 
Kadipaten Pakualaman memiliki dua bergodo Lombok Abang dan Dragunders 
atau yang lebih dikenal Plangkir. 
 
2. Apa tugas dari adanya prajurit jogo regol dan mengapa harus diganti? 
Jawaban: 
Sesuai dengan fungsinya prajurit bertugas menjaga keamanan, menjaga tata 
tertib, sebagai penerima tamu karena berada dibarisan terdepan. Untuk 
pergantian ini, hanya pertanggungjawabannya saja, misalkan bulan ini yang 
bertanggung jawab Lombok Abang, maka setelah 35 hari/ selapan diganti 
Dragunders/ Plangkir. 
 
3. Apa atribut yang dikenakan para prajurit saat acara-acara besar?  
Jawaban: 
Untuk acara-acara besar harus menggunakan pakaian dan atribut 
keprajuritannya masing-masing. 
 
4. Mengapa pada saat upacara para prajurit tidak mengenakan atributnya dan 
hanya memakai pakaian pranakan saja? 
Jawaban: 
Karena sebelum upacara pergantian dwaja, ada acara sarasehan dan wajib 
menggunakan pakaian pranakan. Kalau menggunakan pakaian prajurit repot 
karena kita duduk bersila, harus lepas sepatu, dll. Namun sudah direncanakan 
kedepannya, untuk upacara pergantian dwaja ini menggunakan pakaian prajurit 
dan waktunya tidak lagi malam hari namun diganti sore, dan dilanjutkan kirab 






5. Berapa jumlah kesatuan prajurit Jogo Regol Puro Pakualaman Yogyakarta?  
Jawaban: 
Jumlahnya kurang lebih 100 orang, masing-masing 50 orang, sebenarnya lebih, 
namun ada yang sudah tidak aktif lagi karena sudah sepuh-sepuh. 
 
6. Apa panji-panji yang dibawa para prajurit? Apa makna simbolik? 
Jawaban: 
Untuk upacara ini tidak membawa panji-panji, hanya membawa dwaja saja. 
 
7. Apa arti dari dua dwaja yang menjadi simbol pergantian prajurit? 
Jawaban: 
Untuk dwaja tidak ada makna khusus, karena keduanya sama ada lambang 
Kadipaten Pakualamannya, jadi untuk warnanya hanya untuk identitas saja, 
kalau dwaja merah milik prajurit Lombok Abang, dan hitam milik Dragunders. 
 
8. Apa hubungannya dua dwaja dengan tugas para prajurit? 
Jawaban: 
Kalau yang dipasang dwaja merah, berarti yang bertanggung jawab adalah 
prajurit Lombok Abang, kalau yang dipasang dwaja hitam yang bertanggung 
jawab adalah Dragunders, adanya pergantian dwaja ini juga agar tanggung 

























Sumber : MNg. Wiro Handoyo (Sardjono) 
Tanggal : 19 Juni 2015 
Jabatan : Komandan Prajurit Lombok Abang 
Tempat : Puro Pakualaman Yogyakarta 
 
1. Bagaimana awal mula diadakannya upacara pergantian prajurit jogo regol 
puro pakualaman yogyakarta? 
Jawaban: 
Dari pihak pengurus keprajuritan mengadakan pertemuan dan berdiskusi 
bagaimana jika prajurit diadakan kegiatan upacara pergantian dwaja dan 
disetujui, untuk waktunya, setelah acara sarasehan yang sudah rutin 
dilaksanakan pada malam sabtu pahing, kemudian bersiap dan dilanjutkan 
upacara. 
 
2. Apa tugas dari adanya prajurit jogo regol dan mengapa harus diganti setiap 
malam Sabtu Pahing? adakah makna simbolik dari pelaksanaan upacara 
tersebut? 
Jawaban: 
Karena pada malam sabtu pahing, prajurit mengadakan pertemuan untuk 
memperingati pengetan lair K.G.P.A.A. Pakualam IX dan sekaligus 
mengadakan pergantian dwaja ini, unruk pertemuannya sudah dilaksanakan, 
hanya saja untuk upacara pergantian dwaja ini baru dilaksanakan sekitar 3 
tahun. Dan maknanya sendiri, hanya sebagai simbol pergantian 
pertanggungjawaban menjaga regol. 
 
3. Apa atribut yang dikenakan para prajurit saat acara-acara besar? Apa makna 
simbolik dari atribut yang dikenakan? 
Jawaban: 
Untuk upacara-upacara besar, prajurit menggunakan pakaian prajurit, tapi 
untuk pergantian dwaja masih menggunakan pranakan, makna dari pakaian 
pranakannya sendiri, pada lengan kancingnya berjumlah 5 yang diambil dari 
rukun Islam, pada bagian dada ada resleting yang hanya setengah khas 
pakaian abdi dalem, yaitu tidak tertutup semua. Pada bagian depan ada benik 
cethit berjumlah 6 sebagai lambang rukun iman. Untuk kain jariknya sendiri 
tidak ada motif khusus, hanya saja harus batik motif Jogja, dan tidak boleh 
motif parang rusak, dan garuda. Dan untuk wirunya, dibedakan antara abdi 
dalem dan sentono, abdi dalem wirunya harus engkol, untuk kakung 
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menghadap kanan, dan putri menghadap kiri, untuk sentono wirunya hanya 
lurus. 
 
4. Mengapa pada saat upacara para prajurit tidak mengenakan seragamnya dan 
hanya memakai pranakan? 
Jawaban: 
Karena sejak awalnya pertemuannya menggunakan pranakan dan belum ada 
dawuh untuk memakai pakaian prajurit, jadi kita melaksanakan kegiatan ini 
dengan menggunakan pranakan. Karena saat malam diadakannya upacara 
tersebut, sebelumnya kita ada acara caos/ pisowanan, jadi kita harus 
menggunakan pranakan. 
 
5. Berapa jumlah kesatuan prajurit Jogo Regol Puro Pakualaman Yogyakarta 
dan bagaimana pembagian tugas jaga setiap harinya? 
Jawaban: 
Semua kurang lebih ada 108-110 orang termasuk yang yang tidak aktif. 
Untuk tugas setiap harinya dibuatkan jadwal, satu hari ada sekitar 3-4 prajurit 
yang berjaga. Untuk jamnya dari pukul 07.00-15.00 yang bertugas adalah 
seluruh abdi dalem prajurit, sore hansip, dan malam satpam. 
 
6. Apa panji-panji yang dibawa para prajurit? Apa makna simbolik dari warna 
dua dwaja Lombok Abang dan Plangkir beserta panji-panji yang 
melengkapinya? 
Jawaban: 
Panji-panjinya hanya membawa bendera/ dwaja. Untuk warnanya tidak ada 
makna khusus, hanya untuk menandai dwaja merah milik Lombok Abang, 
















Sumber : K.R.M.T. Mangunkusumo (Tamdaru Tjokrowerdoyo) 
Tanggal : 24 Juni 2015 
Jabatan : Sejarahwan/ Budayawan/ Sentono Dalem 
Tempat : Puro Pakualaman Yogyakarta 
 
1. Apa saja atribut yang dikenakan prajurit saat memakai pakaian pranakan? 
Apa makna simbolik dari masing-masing atribut tersebut? 
Jawaban: 
Pranakan adalah ageman harian yang mengikuti tradisi busana Keraton 
Yogyakarta. Tetapi sebenarnya, budaya Pakualaman bukan mengikuti 
Keraton Yogyakarta, Pakualaman adalah budaya larasati Surakarta. Pranakan 
diambil dari kata anak, yaitu abdi dalem yang merupakan anak dari raja. 
Atributnya adalah samir dan simbol, samir yang menunjukkan bahwa 
seseorang itu adalah abdi dalem, warnanya sendiri adalah hijau dan kuning 
yang diambil dari lambang Pakualaman, makna simboliknya sendiri 
menunjukkan bahwa seseorang itu sudah menetap dan yakin. Sabuk/ lontong 
yang menutup bagian dada kebawah, juga karena tebal, sebagai penahan/ 
tameng. Untuk blangkon menggunakan blangkon Jogja. Pada jarik yang 
dikenakan merupakan dari Keraton. Pada mulanya semua menggunakan wiru 
lurus, namun karena adanya kejadian seorang abdi dalem memakai wiru lurus 
dan lepas hingga melorot, kemudian dengan HB VIII memberikan perintah 
untuk memberikan engkol pada wirunya agar tidak lepas, dan sejak saat itu 
seluruh abdi dalem harus menggunakan wiru dengan engkol. 
 
2. Apa atribut yang dikenakan prajurit saat mengenakan seragam keprajuritan? 




Sekarang kita kehilangan pasukan kavalerinya, dahulu pasukan kavaleri 
menggunakan seragam kusir andong. Pada awalnya prajurit Lombok Abang 
adalah abdi dalem narakarya yang bertugas mendampingi jenazah, tergantung 
pangkat dari jenazahnya, jika berpangkat rendah, yang mendampingi ada 7 
orang, jika yang meninggal adalah raja, maka yang mendampingi 40 orang. 
Untuk kain yang dikenakan adalah slobok (kain motif segitiga) berwarna 
hitam putih. Kain slobok merupakan kain khusus untuk melayat. Untuk 
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bajunya, dari dulu berwarna merah, yaitu seragam para pengawal, lalu 
direkrut menjadi prajurit sehingga dinamakan Lombok Abang. Makna 
simbolik dari warna merahnya sendiri adalah bijaksana, yang mengandung 
sifat-sifat asta brata, dan juga 4 kawruh, yaitu aluamah, amarah, supiyah, dan 
mutmainah. Warna merah adalah simbol dari amarah, yang apabila bisa 
mengendalikan maka orang itu akan bersifat pemberani atas kebenaran, 
kreatif, semangat, teguh dan bersifat kepahlawanan. Plangkir merupakan 
pasukan berkuda dan mulai berkurang saat perang aceh dan kemudian 
dihapus. Prajurit yang ada saat ini adalah lombok abang dan dragunders. 
Pakaian seragam prajurit dragunders adalah pakaian tentara.  
 
3. Apa atribut yang dikenakan masing-masing komandan bregada prajurit 
Lombok Abang dan Dragunders? Apa makna simbolik dari pakaian tersebut? 
Jawaban: 
Seragam komandan Dragunders diambil dari pola seragam infanteri jaman 
dulu, tidak ada makna khusus dari seragam komandan tersebut. 
 
4. Adakah makna simbolik dari senjata pedang dan keris yang dibawa para 
komandan prajurit? Dan makna simbolik dari tombak yang dibawa para 
prajurit? 
Jawaban: 
Untuk pedang khusus untuk komandan. Prajurit dragunders memegang 
senjata berupa pistol dengan bayonet pada ujungnya, karena dragunders 
sendiri adalah pasukan bersenjata api. 
 
5. Adakah makna simbolik dari ungel-ungel (tambur, bendhe, suling, kempyeng, 
terompet) yang melengkapi bregada prajurit Lombok Abang dan Plangkir? 
Jawaban: 
Dragunders merupakan pasukan infanteri sehingga musik pengiringnya 
mencontoh pasukan infanteri yang ada. Untuk prajurit Lombok Abang 











Sumber : ML. Wiro Mandoyo (Sugito Somo) 
Tanggal : 14 Juli 2015 
Jabatan : Pengurus Tepas Kaprajuritan Kadipaten Pakualaman 
Tempat : Puro Pakualaman Yogyakarta 
 
1. Bagaimana sejarah keprajuritan Puro Pakualaman Yogyakarta (termasuk 
sejarah penamaan bergada prajurit Plangkir dan Lombok Abang)? 
Jawaban: 
Yang namanya kerajaan, itu harus punya prajurit. Begitu juga Kadipaten 
Pakualaman, sejak berdirinya Kadipaten Pakualaman pada tanggal 17 
Maret 1813 sesuai dengan kontrak politik antara Sri Paku Alam I dengan 
Gupermen Inggris, saat itu pemerintah Ingris juga memberikan prajurit 
sebanyak 100 orang yang tergabung dalam Corps Dragonders yang tak lain 
untuk kepentingan Gupermen Inggris sendiri. Corps tersebut dipersenjatai 
dan diberi uniform oleh Gupermen Inggris, selain itu Corps tersebut secara 
teratur mendapat pelatihan dari seorang Inggris. Sementara nama 
Dragonders adalah militer Inggris. Sedangkan Plangkir, adalah tentara 
kavaleri atau militer berkuda. Sekarang ini, sejak keprajuritan Pakualaman 
dihidupkan kembali, masyarakat sudah salah kaprah mengenai prajurit 
Dragonders dan Plangkir, mereka berpikir bahwa Dragonders dan Plangkir 
itu sama tapi sebenarnya berbeda. Prajurit yang asli, itu adalah 
Dragonders, sementara Plangkir saat ini hanya ada saat even-even tertentu 
dan bertugas untuk menuntun kuda. Untuk mengatasi kesalah pahaman 
mengenai nama prajurit Dragondes dan Plangkir, saat ini sudah mulai 
dikenalkan kepada masyarakat nama Dragonders. Lalu Lombok Abang, 
sebenarnya bukan prajurit, tetapi abdi dalem narakarya yang dahulu 
bertugas sebagai pengawal raja saat berburu dan kegiatan lain. Namun 
berhubung sekarang ini sudah tidak ada lagi kegiatan seperti berburu, 
maka abdi dalem tersebut digabung dalam prajurit Lombok Abang, untuk 
namanya sendiri karena memang dari dulu pakaiannya berwarna merah. 
 
2. Bagaimana struktur keprajuritan Puro Pakualaman Yogyakarta? 
Jawaban: 
Langsung dari atas Sri Paduka, lalu mempunyai Manggalayuda tentang 
keprajuritan yang merupakan rayi dalem atau adik dari Sri Paduka sendiri, 
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kemudian masing-masing prajurit Dragonders dan Lombok Abang juga 
memiliki Manggalayuda, setelah itu baru Komandan lalu langsung prajurit. 
 
3. Apa saja atribut yang dikenakan prajurit saat memakai pakaian pranakan? 
Adakah pengkhususan dalam atribut tersebut (misal jenis blangkon, lurik, 
batik, keris, dll)? Apa makna simbolik dari masing-masing atribut 
tersebut? 
Jawaban: 
Abdi dalem dari keraton mana saja dalam kesehariannya memakai 
pranakan, bukan surjan. Juga untuk membedakan antara abdi dalem dan 
sentono dalem, pada jarik terdapat engkol, selain itu dalam tugasnya juga 
diwajibkan memakai samir yang berwarna hijau kuning atau disebut pare 
anom, motifnya hampir sama dengan samir milik abdi dalem Keraton, 
hanya saja warnanya yang disesuaikan dengan warna lambang 
Pakualaman. Blangkon yang dipakai oleh abdi dalem disesuaikan dengan 
blangkon Jogja, lalu jarik yang dipakai tidak ada motif khusus hanya ada 
larangan, yaitu tidak boleh memakai jarik motif parang rusak. Motif ini 
hanya boleh dipakai oleh raja maupun sentono dalem. Untuk keris, yang 
digunakan adalah keris gayaman jogja atau pranggah jogja. Namun untuk 
even tertentu prajurit tidak memakai keris, yang boleh memakai hanya 
Manggalayuda, kalau untuk tugas kesehariannya, keris yang dipakai bebas 
tetapi harus keris model jogja. Untuk lurik pranakan yang dipakai ada lurik 
khusus, berbeda dengan yang dipakai oleh sentono, dari jumlah garis pada 
luriknya maupun warnanya. 
 
4. Apa tugas dari Manggalayuda dan siapa yang berhak menjadi seorang 
Manggalayuda?  
Jawaban: 
Yang berhak menjadi Manggalayuda adalah sentono dalem atau rayi 
dalem, namun saat ini yang menjadi Mangalayuda adalah cucu-cucunya 
Sri Paduka, sedangkan tugasnya adalah memimpin segala kepengurusan, 
jadi dawuh dalem itu dari Sri Paduka langsung ke Manggalayuda, baru 
turun ke kepengurusan. 
 
5. Apa saja atribut yang dikenakan Manggalayuda, dan apa makna simbolik 
dari atribut tersebut? 
Jawaban: 
Pada kepala, memakai blangkon lalu luarnya memakai topi yang namanya 
pacul gowang. Bajunya memakai beskap yang hampir sama dengan yang 
dipakai komandan prajurit, hanya saja untuk Manggalayuda bagian depan 
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ada hiasan berwarna emas. Untuk jariknya, memakai motif parang rusak. 
Dan memakai senjata berupa pedang, dan keris dua buah yang diletakkan 
dibagian depan dan belakang. Keris dibagian depan bernama anggar dan 
yang dibelakang memakainya dengan model ambles. 
 
6. Apa atribut yang dikenakan prajurit Lombok Abang dan Dragunders saat 
mengenakan busana keprajuritan? Apa makna simbolik yang terdapat pada 
pakaian tersebut? 
Jawaban: 
Untuk prajurit Dragunders pakaiannya seperti pakaian militer memakai 
topi pet dengan lambang Pakualaman di bagian depan topi. Senjata yang 
dibawa oleh para prajurit berupa pistol dengan bayonet pada ujungnya. 
Pada baju yang dipakai para prajurit terdapat benang berwarna kuning 
dibagian depan hampir mirip dengan komandan. Untuk prajurit Lombok 
abang, bagian kepala memakai topi merah dengan bagian depan terdapat 
lambang Pakualaman, bagian dalam topi memakai blangkon. Celana 
merah yang dipakai bukan celana panjang tapi 7/8 dengan memakai kain 
slobok. Bajunya berwarna merah lengkap dengan samir. Senjatanya 
memegang tombak. Untuk alas kakinya berupa sepatu sandal.  
 
7. Adakah kriteria khusus menjadi seorang komandan prajurit Puro 
Pakualaman? Apa atribut yang dikenakan masing-masing komandan 
bergada prajurit Lombok Abang dan Plangkir? Apa makna simbolik dari 
pakaian tersebut? 
Jawaban: 
Ya pastinya yang dipilih sebagai komandan adalah yang bisa memimpin 
pasukan. Selain itu juga yang memiliki kelenggaan atau pangkat yang 
tinggi. Begitu prajurit masuk jadi abdi dalem, tidak langsung mendapat 
kelenggan, tapi awalnya adalah sebagai prajurit magang, baru setelah itu 
menjadi jajar mas, mas bekel, mas lurah, dan yang tertinggi adalah mas 
ngabehi. Semua komandan prajurit memiliki kelenggaan mas ngabehi.  
Komandan Lombok abang, memakai topi berupa pacul gowang, dengan 
blangkon didalamnya. Baju yang dipakai pun berbeda dengan prajurit 
lombok abang, komandan lombok abang memakai beskap yang hampir 
mirip dengan yang dipakai oleh manggalayuda, hanya saja polos. Celana 
yang dipakai oleh komandan lombok abang berwarna merah sama dengan 
yang dipakai oleh prajuritnya, jika prajuritnya memakai sepatu sandal, 
berbeda halnya dengan komandan lombok abang yang memakai sepatu 
pantofel dengan kaos kaki putih panjang sampai lutut. Komandan lombok 
abang membawa senjata berupa pedang. Untuk komandan Dragunders, 
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memakai topi pet seperti anggota prajurit hanya saja pada bagian depan 
topi ada tanda kepangkatan berbentuk bulat yang menunjukkan bahwa itu 
adalah komandan. Komandan hanya memegang pedang dengan kaos 
tangan putih, dan memakai sepatu pantofel dengan bengkap sampai atas. 
Lalu pada bajunya, untuk komandan dengan benang emas sebagai identitas 
dan pembeda antara komandan dan prajurit. 
 
8. Adakah makna simbolik dari senjata pedang dan keris yang dibawa para 
komandan prajurit? Dan makna simbolik dari tombak yang dibawa para 
prajurit? 
Jawaban: 
Tidak ada makna khusus untuk senjata yang dibawa oleh para prajurit baik 
komandan atau anggota prajuritnya, hanya untuk membedakan, mana 
komandan, mana anggota prajurit, mana lombok abang, dan mana 
dragunders. 
 
9. Berapa ukuran dwaja Lombok Abang dan Plangkir? Adakah makna 
khusus mengenai ukuran maupun warna dari masing-masing dwaja? 
Jawaban: 
Masing-masing dwaja mempunyai ukuran yang sama, yaitu 80 x100 cm. 
Tidak ada makna khusus untuk warna dwaja, hanya saja untuk 
membedakan dan sebagai identitas bahwa dwaja warna merah adalah milik 
prajurit lombok abang, dan dwaja hitam milik prajurit dragunders. 
Keduanya terdapat lambang pakualaman pada bagian tengah dwaja, 
sebagai tanda bahwa prajurit lombok abang dan dragunders adalah prajurit 
milik Kadipaten Pakualaman. 
 
10. Adakah makna simbolik dari ungel-ungel (tambur, bendhe, suling, 
kempyeng, terompet) yang melengkapi bregada prajurit Lombok Abang 
dan Plangkir? 
Jawaban: 
Tidak ada makna khusus untuk ungel-ungel atau alat musik yang 
melengkapi prajurit, hanya saja berbeda antara prajurit lombok abang dan 
dragunders. Itu dipengaruhi dari jenis musik yang mengiringi barisan 
prajurit. Ungel-ungel untuk prajurit lombok abang lebih banyak jumlah 
dan macamnya karena prajurit lombok abang sendiri bertugas untuk 
mengawal raja, musiknya sendiri adalah gending jawa sehingga 
membutuhkan banyak macam ungel-ungel untuk menghasilkan irama 
tersebut. Sedangkan untuk prajurit dragunders, hanya menggunakan 
tambur dan terompet, karena dragunders adalah pasukan militer sehingga 
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musik pengiringnya juga musik-musik militer yang memacu semangat 
para prajurit. 
 
11. Apa musik pengiring pasukan Lombok Abang dan Plangkir? 
Jawaban: 
Musik pengiring lombok abang adalah lagu ‘tak pethik-pethik’ sedangkan 










Gambar XLV: Dokumentasi bersama M.L. Wiro Mandoyo (Dwajadara 
Prajurit Dragonders). 
Sumber: Fatma, Juli 2015. 
 
 
Gambar XLVI: Dokumentasi bersama MNg. Wiro Handoyo (Komandan 
Prajurit Lombok Abang). 






Gambar XLVII: Dokumentasi bersama MNg. Wiro Darpito (Komandan 
Prajurit Dragonders). 
Sumber: Fatma, Juli 2015 
 

